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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS PROBLEM 
SOLVING POLYA PADA MATERI VEKTOR
Oleh
Dewi Ariskasari
Matematika merupakan penunjang dalam penilaian prestasi belajar disekolah 
maupun di dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada materi vektor, 
sehingga nilai peserta didik tidak mendapat nilai yang memuaskan. Peneliti membuat 
pembaharuan pembuatan modul yang merupakan salah satu bahan ajar yang 
digunakan pendidik pada proses pembelajaran. Penelitian ini di bertujuan untuk 
mengembangkan, mengetahui responden, dan keefektifan modul matematika berbasis 
problem solving pada materi vektor. Model Pengembangan yang digunakan adalah 
ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development, Implimentation, Evaluation. Penelitian 
ini menggunakan instrumen pengumpulan data meliputi instrument test dan non test. 
Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan untuk menghitung kevalidtan dari 
para validator, respon pendidik dan peserta didik, dan keefektifan bahan ajar 
matematika. Hasil uji validasi yang dilakukan oleh validator adalah 3,24 kriteria 
cukup valid. Hasil respon pendidik 3,21 dengan kriteria menarik, respon  uji coba 
skala kecil 3,4 dengan respon sangat menarik dan uji coba lapangan 3,8 dengan 
respon sangat menarik. Hasil uji efektifitas yang dilakukan saat uji lapangan 
mendapat persentase sebesar 61% dengan kriteria efektif. Dari data tersebut 
menunjukkan bahan ajar pembelajaran layak digunakan berdasarkan respon pendidik 
dan keefektifan yang dilakukan oleh peserta didik maka pengembangan modul 
matematika layak digunakan di sekolah.




Artinya : “Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang 
mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat 
mendengar. Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya? Maka tidakkah 
kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)?” QS.Hud:24
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan pendidikan wajib yang ada dalam pendidikan formal, 
dan memiliki kelengkapan pembelajaran yang memadai sehingga kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan sesuai dengan kompetensi dasar yang di harapkan.1 
Matematika juga menjadikan manusia berpikir logis, rasional, dan percaya diri. 
Kegunaan matematika dalam kemampuan menghitung, mengukur dan 
menyampaikan informasi sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Berikut adalah ketetapan ayat tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari 
yang terdapat dalam surat Al- Faathir :1, sebagai berikut : 
 َث ََُٰلثَو َٰىَْنث َّم ٍةَِحنَْجأ َٰٓىِلُ۟وأ الًُسُر ِةَِكئ
َٰٓ ََٰلَمْلٱ ِلِعاَج ِضَْرْلْٱَو ِت ََٰو ََٰمَّسلٱ ِرِطاَف ِهَّلِل ُدْمَحْلٱ
 ُديَِزي ۚ َع ََٰبُرَو   ريِدَق ٍءْىَش ِ لُك ََٰىلَع َهَّللٱ َّنِإ ۚ ُءَٰٓاَشَي اَم ِقْلَخْلٱ ِىف  
Artinya : ”Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. Al- Faathir :1).2 
 
                                                          
1 Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis melalui Buku Ajar 
Elektronik Interaktif (BAEI) yang Terintegrasi Nilai Nilai Keislaman,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 6, no. 1 (18 Juni 2015): 64. 
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Jakarta Timur: Pustaka Almubin, 





Ayat di atas menjelaskan bahwasannya sebelum para ilmuan menemukan 
ukuran yang sebaik-baiknya Allah SWT telah menetapkan semua alam semesta ini 
di dalam Al-Quran. Begitu juga dengan matematika yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT, dan dituliskan dalam Al-Quran meskipun masih tersirat. Kehidupan 
sehari-hari manusia hanya menyimbolkan fenomena-fenomena yang ada di alam. 
Ilmu matematika juga dapat memberikan informasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah yang masih 
menggunakan buku di sekolah yang belum termodifikasi oleh model pembelajaran. 
Kurangnya membuat peserta didik untuk mengasah kreatifitas dan kemandirian 
peserta didik sehingga membuat peserta didik sulit mengerjakan soal pada ujian 
semester.  
Berdasarkan Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ramadhani Dewi 
Purwanti, dkk  menyatakan banyaknya peserta didik yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal soal matematika.3 Disimpulkan bahwa pelajaran matematika 
tidak mendapat repon yang positif dari peserta didik karena sering di anggap mata 
pelajaran yang sulit dikarenakan peserta didik kurang memahami masalah sampai 
memecahkan masalah  yang di berikan oleh pendidik. Bahan ajar yang menarik 
dapat membantu pesarta didik memahami kesulitan dalam memecahkan masalah 
                                                          
3 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, “Pengaruh Pembelajaran 
Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif,” Al-Jabar : 
Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (13 Juni 2016): 116. 
3 
 
palajaran matematika dibutuhkan sehingga minat belajar peserta didik secara 
mandiri dan peserta didik mendapat nilai yang memuaskan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Addin Zuhrotul ‘Aini Menyatakan 
bahwa peserta didik mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal vektor dengan 
benar, sehingga mengakibatkan nilai yang tidak memuaskan.4 Dibutuhkannya 
media atau modul yang disusun secara sistematis dapat mempermudah bagi peserta 
didik untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan vektor. 
Berdasarkan penelitian Bambang Sri Anggoro, penerapan modul dapat 
membuat peserta didik lebih tertarik dalam kegiatan belajar mengajar dan peserta 
didik juga mampu berpikir secara kreatif matematis.5 Ketersediaan modul dalam 
pembelajaran di dalam kelas dapat memicu peserta didik dan pendidik untuk 
membangun semangat belajar dan mengajar. Pembelajaran menggunakan modul 
juga dapat memaksimalkan peserta didik untuk memecahkan masalah dengan 
kreatif matematis dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Astuti Penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis broblem solving model polya dapat membantu siswa untuk 
menumbuhkan keterampilan peserta didik dalam menemukan masalah, menyajikan 
                                                          
4 Addin Zahrotul A’aini, “Analisis Kesalahan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal Analisa 
Vektor di STKIP PGRI Ngajuk,” Dharma Pendidikan 12 (2017). 
5 Bambang Sri Anggoro, “Pengambangan Modul Matematika dengan Strategi Problem Solving 
untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 6, no. 2 (18 Desember 2015): 128. 
4 
 
masalah matematika dan membuat design pemecahan masalah.6 Melakukan 
kegiatan  pembelajaran yang menggunakan model polya dapat membantu 
menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam menganalisis masalah matematika, 
peserta didik dapat berkesempatan untuk menyajikan masalah dengan desain yang 
mereka buat sendiri sehingga peserta didik lebih kreatif dalam mengikuti 
pembelajaran di dalam kelas. 
Dalam membantu peserta didik untuk memprediksi, melakukan pengamatan 
dan menjelaskan permasalahan yang ada di kehidupan nyata. Kebanyakan peserta 
didik menganggap bahwa materi vektor adalah materi yang sulit di pahami sehinnga 
kemampuan mereka kurang baik dalam memahami masalah, merencanakan untuk 
memecahkan masalah, melaksanakan rencana yang telah direncanakan dan 
memeriksa jawaban yang diperoleh.  
Berdasarkan Prasurvey yang dilakukan oleh di SMA Negeri 1 Tanjung 
Bintang dan SMA Negeri 1 Jati Agung dapat dilihat dari angket respon peserta didik 





                                                          
6 Sri Astuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Solving Model Polya 
Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Pokok Bahasan Barisan Bilangan Siswa Kelas IX SMP 





Hasil Anget Analisis Kebutuhan 
No Data Angket Presentase 
1 Materi Matematika sulit dimengerti 69 % 
2 Salah satu materi aljabar yang sulit dimengerti adalah 
materi vector 
76 % 




Berdasarkan Tabel 1.1 hasil respon peserta didik bahwa materi matematika 
sulit dimengerti mencapai presentase 69 %. Salah satu materi aljabar yang sulit 
dimengerti adalah materi vekor mencapai presentase sebesai 76 %. Peserta didik 
sulit menganalisis soal matematika dengan baik sebesar 72 %. Diperkuat dengan 
hasil dari nilai ulangan harian matematika khususnya materi vektor pada Tabel 1.2 
 
Tabel 1.2 
Hasil Ulangan Harian Matematika Pada Materi Vektor 
 
Nama Sekolah KKM Nilai Siswa Jumlah Siswa 
SMA N 1 Tanjung 
Bintang  
66 𝑥 < 66 




SMA N 1 Jati Agung 67 𝑥 < 67 





Berdasarkan Tabel 1.2 Hasil ulangan harian matematika pada materi vektor di  
Sekolah SMA N 1 Tanjung Bintang yang mempunyai Kriteria Ketuntasan Minimun 
untuk pembelajaran matematika sebesar 66, peserta didik yang memenuhi Kreteria 
Ketuntasan Minimum sebanyak 10 peserta didik namun peserta didik yang belum 
memenuhi Kreteria Ketuntasan Minimun sebanyak 23 siswa sedangkan di Sekolah 
6 
 
SMA N 1 Jati Agung mempunyai Kriteria Ketuntasan Minimum untuk 
pembelajaran matematika sebesar 67, peserta didik yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum  sebanyak 12 peserta didik namun banyak peserta didik yang 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimun sebanyak 22 Peserta didik. Hal ini 
dikarenakan sebagian peserta didik belum mampu menganalisis masalah hingga 
sampai memecahkan masalah yang diberikan oleh pendidik sehingga peserta didik 
tidak mampu menyelesaikan masalah dengan tuntas dan benar pada di Gambar 1.2. 
 
Gambar 1.1 
Lembar Ulangan Harian Perserta Didik Pada Materi Vektor. 
 
Berdasarkan Gambar 1.1 Peserta didik mampu menyelesaikan soal pada 
tingkatan mudah dan jika mendapat soal yang rumit peserta didik belum mampu 
menyelesaikan soal ulangan harian di karenakan peserta didik belum mampu 
menafsirkan bahasa soal pada materi vektor. Peserta didik juga belum menggunakan 




pendidik, merancang masalah setelah itu peserta didik melaksanakan rencana 
dengan terstruktur dan pada tahap teraktir menyimpulkan pemecahan masalah yang 
di berikan oleh pendidik. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muh. Fajaruddin Atsnan yang 
menyebutkan kesulitan peserta didik dalam memahami materi vektor yang terlihat 
dari kesulitan dalam menafsirkan bahasa soal, kesulitan dalam menggunakan 
prinsip, kurangnya penguasaan materi dasar aljabar, kurangnya kemampuan dalam 
memahami materi,  yang menyatakan bahwa masih banyak peserta didik memiliki 
nilai di bawah rata-rata pada materi vektor.7 
Berdasarkah hasil wawancara dengan Pinka Pratama, S.Pd yang menjelaskan 
bahwa sistem pembelajaran saat ini sudah menggunakan modifikasi cemarah dan 
dilanjutkan diskusi oleh peserta didik tetapi belum memperoleh hasil yang 
memuaskan karena pada proses pembelajaran di kelas peserta didik bisa 
menyelesaikan soal pada latian yang relatif mudah dan pada saat mengerjakan soal 
yang relatife rumit peserta didik tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan 
pendidik sehingga berdampak pada hasil peserta didik. Dikarenakan peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menganalisis masalah, merencanakan untuk 
memecahkan masalah, melaksanakan rencana yang telah direncanakan dan 
memeriksa jawaban yang diperoleh dalam permasalahan vektor. Seperti kurangnya 
                                                          
7 Muh Fajaruddin Atsnan, “Pengembangan perangkat pembelajaran vektor dengan pendekatan 
creative problem solving kelas XI SMK Teknokestan,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 3, no. 1 (8 
Mei 2016): 71. 
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penguasaan materi dasar aljabar dan menentukan prisip operasi vektor sehingga 
berdampak pada hasil belajar yang rendah.8  
Sejalan dengan pendapat Dian Tri Purnamasari, S.Pd mengatakan bahwa 
sistem pembelajaran yang digunakan saat ini berdiskusi dalam kelompok. Beberapa 
peserta didik belum mampu memahami masalah yang berkaitan dengan vektor. 
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas peserta didik menggunakan buku yang 
sudah disediakan oleh sekolah. Sebagian peserta didik  dapat memahami konsep 
untuk memecahkan masalah, merencanakan untuk memecahkan masalah, 
melaksanakan rencana yang telah direncanakan dan memeriksa jawaban yang 
diperoleh dan sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam menghadapi 
masalah pada vektor sehingga berdampak pada hasil yang kurang maskimal. Seperti 
pada materi vektor kesulitan yang dihadapi peserta didik yaitu kesulitan dalam 
menggunakan prinsip dan kurangnya menafsirkan bahasa soal. Pendidik juga 
tertarik jika ada modul yang berbasis problem solving polya karena jika peserta 
didik diberikan banyak masalah maka peserta didik akan lebih paham pada materi 
vektor.9 
Membantu permasalahan peserta didik dibutuhkan bahan ajar berupa modul  
mada materi vektor yang dipadukan dengan model pembelajaran yang membuat 
peserta didik belajar menganalisis masalah, merencanakan pemecahan masalah, 
melaksanakan rencana yang telah dibuat untuk memecahkan masalah dan yang 
                                                          
8 Pinka Pratama, Wawancara dengan Pendidik SMA Negeri 1 Tanjung Bintang, 2018. 
9 Dian Tri Purnamasari, Wawancara dengan Pendidik SMA Negeri 1 Jati Agung, 2018. 
9 
 
terakhir peserta didik mampu menyimpulkan masalah yang di berikan oleh 
pendidik. Model  yang dipilih harus mampu membuat peserta didik lebih aktif dan 
kreatif dalam mengikuti pembelajaran, memotivasi, meningkatkan pola pikir peserta 
didik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Model yang sesuai dengan 
kreteria diatas merupakan model Problem Solving polya. Peserta didik mampu 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan yang diberikan oleh 
pendidik selama proses pembelajaran, peserta didik dapat belajar secara mandiri, 
peserta didik memahami konsep pada materi vektor dalam kehidupan sehari-hari, 
dan peserta didik dapat memiliki pengalaman  langsung melalui kegiatan-kegiatan 
sesuai yang dimiliki model pembelajaran, dan uraian di atas merupakan tujuan 
pembelajaran Problem Solving Polya. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan Widiana dan jampel 
membuktikan bahwa model problem solving polya berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar peserta didik dan peserta didik mampu belajar lebih aktif dalam 
pembuktian suatu konsep bersadarkan pengamatan dan analisis yang mereka 
lakukan sendiri.10 Peserta didik juga akan lebih merasa tertantang untuk 
membuktikan hasil prediksi mereka melalui serangkaian kegiatan 
pembelajaranpada materi vektor. 
                                                          
10 I. Wayan Widiana dan I. Nyoman Jampel, “Learning Model and Form of Assesment toward 
the Inferensial Statistical Achievement by Controlling Numeric Thinking Skills,” International Journal 
of Evaluation and Research in Education 5, no. 2 (Juni 2016): 56. 
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Berdasarkan penelitian dari Cory Permata Sari, dkk perkembangan LKS pada 
materi pengukuran, penjumlahan vektor dan gerak lurus pada kelas X SMA, dapat 
membuat peserta didik meningkatkan kecerdasan dalam aspek sikap sepiritual, 
sikap social, dan emosional pengetahuan dan keterampilan.11 Dalam mempelajari 
materi vektor peserta didik dapat meningkatkan pola pikir dalam memecahkan 
masalah vektor. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan produk 
bahan ajar berupa modul. Modul ini, dapat memicu peserta didik belajar secara 
mandiri dan  peserta didik dapat menganalisis masalah sampai menyimpulkan 
masalah yang diberikan oleh pendidik. Sehingga langkah langkah yang tepat untuk 
modul ini ialah problem solving polya dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik 
sulit untuk memahami masalah. Dengan itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan 
modul matematika berbasis problem solving polya pada materi vektor.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Peserta didik kelas X Pemintan pada materi vektor yang cenderung hanya mampu 
menyelesaikan soal pada tingkat rendah dan peserta didik belum mampu 
menyelesaikan masalah pada tingkatan rumit. 
                                                          
11 Cory Permata Sari, Asrizal Asrizal, dan Gusnedi Gusnedi, “Pembuatan LKS Bermuatan 
Kecerdasan Komprehensif Untuk Materi Pengukuran, Penjumlahan Vektor dan Gerak Lurus pada Kelas 
X SMA,” EKSAKTA 1 (2016): 98–109. 
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2. Peserta didik belum mampu memahami masalah pada materi vektor sehingga 
berdampak pada hasil peserta didik yang kurang maksimal. 
3. Kurangnya masalah yang diberikan oleh pendidik sehingga peserta didik kurang 
memahami konsep pada masalah yang ada dalam materi vektor. 
4. Dibutuhkannya modul untuk peserta didik agar peserta didik dapat belajar secara 
mandiri dan dapat memahami konsep yang berkaitan dengan materi vektor. 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas penulis membatasi 
masalah pada penelitian ini yaitu:  
1. Peserta didik yang akan menjadi subjek adalah kelas X Peminatan 
2. Pengembangan modul matematika berbasis Problem Solving Polya terbatas 
untuk materi Vektor SMA/MA kelas X. 
3. Keefektifan modul matematika dalam penerapan di dalam kelas. 
4. Ruang lingkup penelitian pada Sekolah Menengah Atas (SMA). 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian ini; 
1. Bagaimana mengembangkan modul matematika berbasis Problem Solving Polya 
pada materi Vektor ? 
2. Bagaimana keefektifan modul matematika berbasis Problem Solving Polya pada 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini, yaitu;  
1. Mengetahui dalam mengembangkan modul matematika berbasis Problem 
Solving Polya pada materi Vektor. 
2. Mengetahui keefektifan apakah modul matematika berbasis Problem Solving 
Polya yang di kembangkan efektif untuk di terapkan dalam pembelajaran 
matematika. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peneliti 
Peneliti menjadi termotivasi untuk mengembangkan modul matematika 
berbasis Problem Solving Polya pada materi pokok vektor dan mendapat respon 
positif dari peserta didik terhadap modul matematika berbasis Predict Problem 
Solving Polya. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah, 
merancang untuk memecahkan masalah, melaksanakan rancana yang telah 
dibuat dan  menarik kesimpulan. 
b. Mempermudah peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika 
dengan baik dan benar.  
c. Modul matematika ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi 




3. Bagi Pendidik 
a. Memberi pengetahuan kepada pendidik mengenai bahan ajar yang di gunakan 
di dalam kelas. 
b. Membantu pendidik untuk mempermudah peserta didik dalam belajar 
matematika. 
c. Menjadi motivasi untuk pendidik agar dapat mengembangkan bahan ajar 
sendiri yang sesuai dengan kebutuhan. 
G. Definisi Operasional 
1. Penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang secara sistematis digunakan 
untuk menghasilkan suatu produk baru yang lebih efektif, efisien, kreatif dan 
inovatif.  
2. Modul matematika adalah suatu bahan ajar matematika yang di susun secara 
sistematis dan terstruktur yang didalamnya terdapat materi pelajaran yang 
didesain untuk bahan belajar peserta didik secara mandiri.  
3. Model Problem Solving Polya adalah model pembelajaran yang memiliki empat 
tahap dalam proses pembelajaran yaitu tahap understand the problem atau 
memahami masalah, device a plan atau membuat rencana pentelesaian masalah, 
carry out the plan atau melaksanakan rencana yang telah ditetapkan, dan look 











A. Pengertian Pengembangan 
Wiryokusumo mengemukakan bahwa pengembangan merupakan  
meningkatkan atau mengembangkan diri dalam kemampuan manusiawi dalam 
pribadi yang mandiri sebagai titik balik dari keterampilan dan pengetahuan yang 
sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-kemampuannya yang 
dilaksanakan dengan teratur, berencana, terarah, sadar dan bertanggung jawab 
dalam rangka memperkenalkan, menumbuh dan membimbing didalam pendidikan 
formal maupun non formal.1 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 Tahun 2010, 
pengembangan adalah menghasilkan teknologi baru yang terbukti pada 
kenyataannya  dalam meningkatkan manfaat, fungsi, aplikasi ilmu pengetahuan, dan 
teknologi yang tertuju pada ilmu pengetahuan dan teknologi.  Pengembangan secara 
garis besar  pertumbuhan secara pertahap dan perlahan merupakan perubahan pola 
pertumbuhan. 
                                                          
1 Rizky Dezricha Fannie dan Rohati Rohati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linear Kelas XII SMA,” Sainmatika: 





Berdasarkan uraian meningkatkan  kualitas mutu yang dilaksanakan secara 
terarah, sadar dan tersusun secara baik untuk memperbaiki atau membuat produk 
agar menjadi lebih baik. Memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 
terbukti kebenarannya dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
telah ada. Pengembangan produk perlu dilakukan untuk menjadikan sumber daya 
manusia di Indonesia lebih berkualitas. 
B. Pengertian Modul Matematika 
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang mencakup isi materi, metode, 
dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiridan disusun secara sistematis. 
Menurut Prastowo pembelajaran menggunakan modul bertujuan:  
1. Membantu peserta didik belajar secara mandiri atau dengan bantuan 
pendidik seminimal mungkin. 
2. Pembelajaran yang didalam kelas bahwasannya pendidik tidak didominasi 
dalam membantu peserta didik untuk memahami suatu materi. 
3. Peserta didik dilatih dalam kejujurannya. 
4. Peserta didik dapat belajar dengan cepat, dan  
5. Dalam pembelajaran peserta didik dapat mengukur tinggkat penguasaan 
materi sendiri.2 
 
                                                          
2  Endang Novita Tjiptiany, Abdur Rahman As’ari, dan Makbul Muksar, “Pengembangan 
Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri untuk membantu siswa SMA kelas X 




Modul merupakan rangkaian kegiatan belajar yang berbentuk media cetak 
atau bahan ajar untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan yang lebih 
jelas .3  Modul merupakan seperangkat pengalaman belajar yang sudah didesain dan 
direncanakan untuk membantu membantu peserta didik dalam menguasai materi 
yang sedang diajarkan oleh pendidik dan disusun secara teratur dan sistematis.4 
Modul pembelajaran dapat membuat peserta didik mampu memecahkan masalah 
dengan mandiri dan menguluarkan ide-ide baru dalam proses pembelajaran. Modul 
Merupakan bahan ajar yang dapat mempermudah peserta didik dalam belajar secara 
mandiri dan terlepas dari tempat dan waktu.5 Pendidik hanya berperan dalam 
mengarahkan dan membagikan modul dan melihat seberapa paham peserta didik 
dalam memahami konsep matematis.  
Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathematike dengan akar kata 
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Definisi matematika menurut Reys 
matematika merupakan suatu jalan atau pola pikir  tentang pola dan hubungan, suatu 
jalan atau pola berpikir, suatu seni, bahasa, dan alat. Sedangkan James berpendapat 
bahwa matematika merupakan konsep-konsep ilmu yang saling berhubungan dala 
                                                          
3 Finka Fitri Astika, “Pengembangan Modul Pada Materi Matriks Dengan Pendekatan PMRI 
Untuk Siswa Kelas X SMK” Thesis (UNY, 2014), http://eprints.uny.ac.id/13264/. 
4 Depdiknas, Standar Penilaian Buku Pelajaran Sains (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), h.4. 
5 Ummul Uslima, Chandra Ertikanto, dan Undang Rosidin, “Contextual Learning Module Based on 
Multiple Representations: The Influence on Students’ Concept Understanding,” Tadris: Jurnal 
Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 1 (29 Juni 2018): 11–20, https://doi.org/10.24042/tadris.v3i1.2534. 
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besaran, susunan, bentuk tentang logiga yang membagi dalam tiga, yakni aljabar, 
analisis dan geometri.6 
Menurut Mustafa matematika merupakan metode dan proses untuk 
menemukan suatu konsep yang tepat dengan simbol yang konsisten, abstrak yang 
baik, matematika murni yang berkaitan dengan matematika terapan, sifat dan jumlah 
antar hubungan adalah proses utama untuk mencapai ilmu tentang kuantitas, bentuk, 
susunan, dan ukuran. Sementara Jonson dan Rising berpendapat bahwa matematika 
merupakan bahasa yang disusun secara jelas, cermat, akurat, dan representasinya 
dengan symbol, dari pada mengenai tentang bunyi yang membentuk pola berpikir, 
pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis.7 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul matematika 
merupakan salah satu bahan ajar yang didesain secara sistematis dan konsisten 
dalam membantu peserta didik dalam memahami konsep matamatika dengan lebih 
baik lagi. Diharapkannya modul mateatika ini, dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan untuk mempermudah peserta didik untuk konsep matematika. 
1. Karakteristik Modul 
Menurut Anwar dalam Asyhar Karateristik modul adalah sebagai berikut: 
a. Self instructional, peserta didik belajar secara mandiri. 
                                                          
6 Pramita Dewiatmini, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika pada Pokok 
Bahasan Himpunan Siswa Kelas VII A SMP Negeri 14 Yogyakarta dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)”Thesis (UNY, 2011): 9. 
7 Riki Rosari, “Perbandingan kemampuan Pemahaman matematis Antara Peserta didik Yang 
Diajar Menggunakan model Predict Observe Explain (POE) Dan Model Novick Dalam Pembelajaran 
Matematika Di SMP Negeri 20 Jakarta,” JMAP 14, no. 1 . 
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b. Self contained, dalam satu modul teridi dari satu kompetensi materi 
pembelajaran. 
c.  Stand alone, modul yang dikembangkan berdiri sendiri. 
d. Adaptif, modul dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi. 
e. User friendly, modul hendaknya dapat dipahami oleh pemakainya. 
f. Konsistensi, font, spasi, dan tata letak harus konsisten dalam pembuatan 
modul.8 
2. Tujuan Penulisan Modul  
a. Tidak terlalu verbal dalam penulisan modul agar peserta didik dapat mudah 
dan jelas dalam penyajian informasi materi.. 
b. Keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta belajar maupun 
pendidik dalam proses pembelajaran. 
c. Meningkatkan gairah dan motivasi belajar, kemampuan berintaksi langsung 
dapat dikembangkan di dalam lingkungannya, dan peserta didik dapat belajar 
menggunakan sumber belajar lainnya, semua itu adalah bagian dari 
pembelajaran yang tepat dan bervariasi.9 
 
 
                                                          
8 Zariyah Alfath, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Menggunakan Learning Content 
Development System (LCDS) Pada Materi Suhu Dan Kalor” Thesis (UIN Raden Intan, 2016). 
9 Aris Dwicahyo Daryanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Silabus, RPP, PHB, 
Bahan Ajar (Jogjakarta: Gava Media, 2014). 
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3. Komponen – Komponen Modul 
a. Tinjauan Mata Pelajaran 
Mata pelajaran ditinjau dari keseluruhan yang mencakup pokok-pokok isi 
mata pelajaran, kegunaan mata pelajaran, deskripsi mata pelajaran,  
kompetensi dasar, petunjuk belajar, dan bahan pendukung lain. 
b. Pendahuluan 
Beberapa hal dalam pendahuluan diantaranya: 1) isi modul; 2) 
Tercapainya suatu indikator; 3) deskripsi keterampilan yang sebelumnnya 
sudah diperoleh; 4) relevansi; 5) urutan butir kegiatan belajar; dan 6) petunjuk 
belajar. 
c. Kegiatan Belajar 
Peserta didik harus menguasai materi materi dalam kegiatan belajar. 
Peserta didik dimudahkan dalam memahami pelajaran yang disusun secara 
sistemetis. Di dalam kegiatan belajar, bertujuan dalam merangsang dan 
mengkondisikan tumbuhnya pengalaman belajar yang disajikan secara naratif. 
d. Latihan 
Latihan merupakan sebelum mengerjakan masalah atau soal yang telah 
disediakan di modul pembelajaran peserta didik harus sudah membaca uraian 
atau materi yang sudah disediakan. Peserta didik diberikan latian secra aktif 





e. Rambu-rambu Jawaban Latihan 
Rambu-rambu jawaban latihan adalah pemahaman peserta didik 
diarahkan dari jawaban yang diarahkan dari pertanyaan dalam latihan. 
f. Rangkuman 
Rangkuman bertujuan untuk peserta didik dapat menetapkan dan 
menyimpulkan setelah proses belajar mengajar. Dengan adanya rangkuman, 
peserta didik lebih mudah dalam membangun konsep atau skema baru dalam 
pikirannya. 
g. Latian Akhir 
Latian ahkir terdapat pada setiap bab. Latian akhir berfungsi untuk peserta 
didik dapat mengukur penguasaan materi yang selesai di pelajari. 
h. Teknik Pengembangan Modul 
Menurut Sungkono, pengembangan modul dapat dilakukan dengan 
menggunakan tiga teknik, yaitu : 
1) Menulis Sendiri (Starting From Scratch) 
Proses Pembuatan modul pembelajaran di lakukan oleh penulis 
sendiri. Penulis modul pembelajaran dianggap paham dan peserta didik 
mengetahui tentang dririnya sendiri bahwa dirinya sudah berkompeten 
dalam ilmunya dan cara menulisnya. 
2) Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging) 
Penulis memnulis modul pembelajaran dengan memanfaatkan buku-
buku yang agar mendapat informasi yang sudah ada kemudian di kemas 
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dengan memenuhi krakteristik modul sehingga menjadi modul 
pembelajaran yang baik. Berdasarkan kebutuhan yang disusun kembali 
dikemas dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik dan 
menjadikannya sebuah modul pembelajaran. 
3) Penataan Informasi (Compilation) 
Tidak adanya perubahan dalam pembuatan modul yang diambil dari 
buku teks, jurnal ilmiah, artikel dan sebagainya dalam penataan informasi 
modul. Materi-materi yang sudah dikumpulkan, kemudian digandakan dan 
digunakan secara langsung. 
i. Kualitas Produk Pengembangan Modul 
Modul adalah bahan ajar yang baik yang sesuai dengan standar atau 
kualitas tertentu. Nienke Nieven berpendapat bahwa modul pembelajaran   
tiga aspek yaitu kevalidan (validity), keefektifan (effectiveness), dan 
kepraktisan (practically) jika semua aspek terpenuhi maka modul dapat 
dinyatakan berkualitas. Berikut dipaparkan penjelasannya. 
1) Kevalidan 
Nienke Nieven menyatakan bahwa pengetahuan (state-of-the-art 
knowledge) terdiri dari komponen-komponen materi disebut validitas isi, 
serta terhubungnya komponen materi satu dengan materi yang disebut 
validitas konstruk. Bahan ajar atau modul pembelajaran yang dapat 
memenuhi syarat validitas isi dan validitas konstruk dinyatakan valid.  
Sebuah modul dinyatakan valid berdasarkan hasil nilai validasi yang di 
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lakukan oleh para ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Pembuatan angket 
penilaian modul disesuaikan dengan standar penilaian buku teks pelajaran 
dari BSNP. Modul dapat dikatakan valid apabila skor rata-rata angket 
penilaian modul termasuk pada kategori “valid” dan “cukup valid”. 
2) Keefektifan 
Efektifnya bahan ajar apabila tercapainya  suatu kegiatan dan tujuan 
pembelajaran yang berlangsun. Modul yang memberikan hasil yang baik 
untuk nilai peserta didik ialah dinyatakannya modul yang efektif. Peserta 
didik mendapat nilai dengan kategori “baik” itu juga yang menyatakan 
bahwa modul yang dibuat efektif. 
3) Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis apabila Proses kegiatan belajar mengajar 
peserta didik dan pendidik dengan mudah menggunakan modul 
pembelajaran Dalam penelitian ini, angket respon peserta didik digunakan 
untuk melihat kepraktisan modul. Jika angket respon peserta didik 
mendapat kategori yang “baik” maka dinyatakan praktis pada modul yang 
dikembangkan. 
j. Manfaat Pembelajaran dengan Modul 
Penggunaan modul memiliki beberapa keuntungan antara lain: 
1) Bagi Peserta Didik 
a) Proses belajar mengajar peserta didik dapat memberikan umpan balik 
dan mengetahui hasil belajarnya. 
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b) Tujuan tercapainya hasil peserta didik lebih jelas dan spesifik.  
c) Perbedaan cara belajar dan kecepatan peserta didik disesuaikan dengan 
modul yang fleksibel.  
d) Keterkaitan antara hasil yang diperoleh dalam pembelajaran dapat 
diketahui oleh peserta didik. 
2) Bagi Pendidik  
a) Hasil belajar peserta didik menjadi rasa kepuasan bagi pendidik yang 
dapat memiliki kesempatan untuk melakukan pegayaan. 
b) Peserta didik diberikan waktu dan kesempatan yang lebih untuk 
mengerjakan secara individual. 
c)  Membebaskan pendidik dari rutinitas administrasi maupun persiapan 
pembelajaran karena semua telah terrangkum dalam modul.10 
4. Kelebihan Modul 
a. Peserta didik difokuskan kepada kemampuan individual peserta didik, 
karena pada hakekatnya peserta didik dapat bekerja dan bertanggung jawab 
dengan dirinya sendiri. 
b. Standar kompetensi modul digunakan sebagai control hasil belajar yang 
harus di capai oleh peserta didik. 
c. Tugas yang diberikan kepada peserta didik digunakan untuk memotivasi dan 
mengasah kemampuan peserta didik. 
                                                          
10 Finka Fitri Astika, Op.Cit. 23-27. 
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5. Kekurangan Modul 
a. Biaya pengembangan bahan tinggi serta waktu yang dibutuhkan cukup lama. 
b. Membutuhkan keahlian tertentu dalam penyusunan modul yang baik karena 
sukses tidaknya bergantung pada penyusunnya. 
c. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang kurang dimiliki peserta didik 
pada umumnya. 
C. Model  Problem Solving Polya 
Problem Solving (Pemecahan Masalah) adalah suatu proses mental yang 
merupakan bagian terbesar dalam suatu proses termasuk proses menemukan dan 
pembentukan untuk menemukan pemecahan masalah. Menurut Solso, pemecahan 
masalah adalah salah satu pemikiran yang terarah secara langsung untuk melakukan 
suatu solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Gande dalam Orton 
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bentuk belajar yang paling 
tinggi. Sedangkan menurut Bell, pemecahan masalah matematika akan membantu 
siswa untuk meningkatkan kemampuan menganalisis dan menggunakannya dalam 
situasi berbeda.11 
Kemampuan Problem Solving adalah suatu keterampilan pada diri peserta 
didik agar mampu menggunakan kegiatan matematis untuk memecahkan masalah 
dalam matematika, masalah dalam ilmu lainnya dan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah diperlukan untuk melatih peserta 
                                                          




didik agar terbiasa menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupannya yang 
semakin kompleks, bukan hanya pada masalah matematika itu sendiri tetapi juga 
masalah-masalah pada bidang studi lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.12  
Problem Solving yang telah dijelaskan di atas, telah di jelaskan di dalam Al-
Quran surat Al-Insyirah: 5-6 
اًرُْسي   رُْسعْلا  َعَم   ن َإف O  اًرُْسي   رُْسعْلا  َعَم   ن إ  
Artinya : “Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”( Al-Insyirah: 5-6 ).13  
 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas bahwasannya jika peserta didik 
mengalami kesulitan pasti peserta didik pula akan mengalami kemudahan. 
Hendrayana menjelaskan berpikir tingkat tinggi dalam matematika khususnya 
berpikir kritis, sangatlah penting untuk dikembangkan secara formal baik itu di 
tingkat dasar, pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Berpikir kristis 
dikembangkan seseorang cenderung akan mencari kebenaran, berpikir divergen 
(terbuka dan toleransi terhadap ide-ide baru) dapat menganalisis masalah dengan 
baik dan dewasa dalam berpikir.14 
 Model Problem Solving Polya merupakan model pembelajaran yang dimulai 
dengan penyajian  masalah, peserta didik diajak untuk mengamai atau menemukan 
                                                          
12 Agustinus Sroyer, “Pentingnya Quantitative Reasoning (QR) Dalam Problem Solving,” 
Prosiding SNMPM Universitas Sebelas Maret 2 (2013). 
13 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Jakarta Timur: Pustaka Al-Mubin, 
2013). 
14 Sri Astuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Solving Model Polya 
Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Pokok Bahasan Barisan Bilangan Siswa Kelas IX SMP 
Negeri 3 Kota Probolinggo” Thesis (Universitas Terbuka, 2015), http://repository.ut.ac.id/6992/. 
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kemungkinan yang terjadi dengan pola yang mereka temukan sendiri, kemudian 
dilanjutkan dengan merencanakan untuk memecahkan masalah setelah itu 
melaksanakan rencana yang telah direncanakan dan yang terakhir peserta didik 
dapat menyimpulkan jawaban yang mereka buat. Model Problem Solving Polya 
merupakan sebuah metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.  
Berdasarkan uraian di atas bahwa model Problem Solving Polya adalah model 
pembelajaran yang memiliki empat tahapan yaitu Understand the problem, divase 
a plan, carry out the plan, and look back at the complated solusian. Tahapan-
tahapan tersebut dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep dan 
memotivasi peserta didik dalam menambah wawasan baru dan bagi pendidik dapat 
pengajar kepada peserta didik dengan mudah dan menyenangkan.  
1. Tujuan Pembelajaran Problem Solving Polya 
Transfer belajar yang terjadi pada peserta didik tidak hanya terletak 
pada penguasaan materi tetapi lebih mampu melakukan elaborasi pengetahuan, 
menggunakan informasi sehingga dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah matematika atau permasalahan sehari-hari. Begitu pentingnya 
pemecahan suatu masalah dalam matematika. Braca menegaskan bahwa 
Problem Solving dalam pembelajaran matematika merupakan tujuan proses dan 
basic skill, dan sebagaimana di nyatakan oleh Begle bahwa kualifikasi yang 
sesugguhnya dalam pembelajaran matematika adalah sesuatu yang sangat 
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berguna, yang secara khusus dapat membantu seseorang dalam penyelesaian 
berbagai masalah.15 
2. Langkah – Langkah Pembelajaran berbasis Problem Solving Polya 
Problem Solving merupakan aktifitas keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, diantaranya bagaimana menvisualisasikan, mengelompokkan, 
mengabstraksikan, mengkomprehensifkan, memanipulasi, menganalisis, 
sintesis dan menggenealisasikan tiap-tiap kebutuhan untuk di atur atau di 
koordinasikan. Problem solving salah satu pendekatan yang terkenal adalah 
Polya’s approach menurut polya ada empat langkah dalam melakukan 
pemecahan masalah matematika, yaitu “ Understand the problem, divase a 
plan, carry out the plan, and look back at the complated solusian”. Berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat dijelaskan dalam empat langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah, antara lain sebagai berikut : 
a. Memahami Masalah (Understand the problem) 
Memahami masalah merupakan langkah awal menyelesaikan 
masalah, tanpa mengetahui apa yang terjadi tentunya kita tidak akan 
mungkin mengetahui bagaimana harus menyelesaikan masalah. Memahami 
masalah dalam menyelesaikan masalah dapat di melakukan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan masalah tersebut, 
                                                          
15 Henny Ekana Chrisnawati, “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD ( Student Teams Achievement Division ) Terhadap Kemampuan Problem Solving Siswa SMK ( 




diantaranya apa yang di ketahui dari soal, apakah yang di tanyakan soal, apa 
saja informasi yang di perlukan, dan bagaimana menyelesaikan soal tersebut, 
dan kemungkinan pertanyaan pertanyaan lain yang mengarah pada 
penyelesaian masalah lainnya. 
b. Membuat Rencana Penyelesaian Masalah ( devise a plan) 
Menyelesaikan sebuah permasahan yang sudah di pahami tidak akan 
berjalan dengan baik jika proses penyelesaiannya tidak di rencanakan 
dengan baik pula. Membuat rencana penyelesaian masalah, peserta didik 
dituntut untuk membuat strategi dalam penyelesaian masalah. 
Mengidentifikasi strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, hal yang 
perlu diperhatikan adalah apakah strategi tersebut berkaitan dengan 
permasalahan yang akan di pecahkan. 
c. Melaksanakan Rencana yang telah di tetapkan (Carry out the plan) 
Jika siswa telah memahami permasalahan dan menentukan strategi 
yang tepat dalam menyelesaikan masalah. Langkah berikutnya adalah 
melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan rencana yang telah di 
tetapkan. Kemampuan siswa memahami subtansi materi dan keterampilan 
siswa melakukan perhitungan-perhitungan. Matematika akan sangat 





d. Memeriksa ulang jawaban yang di peroleh ( Look back at the completed 
solution) 
Memeriksa ulang jawaban yang di peroleh sangatlah penting. 
Dilakukannya memeriksa ulang jawaban untuk mengetahui apakah jawaban 
yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan yang ada. Langkah ini juga 
akan menentukan apakah hasil penyelesaian yang kita dapatkan dapat 
diterima sebagai penyelesaian masalah atau dilakukan penyelesaian kembali 
karena terdapat beberapa hal yang keliru sehingga jawabannya tidak dapat 
di pertanggung jawabkan.16 
Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Solving Polya ini, terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, 
serta tugas yang disetorkan oleh peserta didik..  
3. Kelebihan Model Probel Solving Polya 
a. Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan. 
b. Merangsang Peserta didik untuk melakukan pengamatan sehingga peserta 
didik dapat belajar  berpikir secara sistematis, kreatif sehingga dapat 
memecahkan masalah secara realistis. 
c. Dengan melakukan pengamatan peserta didik dapat merangsang 
perkembangan kemajuan berfikir peserta didik untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan percaya diri.  
                                                          
16 Janu Ismandi, Sukses Juara Matematika (Jakarta: PT. Grasindo, 2017): 18-20. 
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d. Peserta didik mampu mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi. 
4. Kekurangan Model Problem Solving Polya 
a. Memerlukan banyak waktu dalam proses pembelajaran dimana peserta didik 
memputuhkan waktu untuk melakukan pengamatan.  
b. Memerlukan keterampilan Pendidik dalam mementukan suatu masalah yang 
tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat berfikir peserta didik, tingkat 
sekolah dan kelasnya, serta pengetahuan dan pengalaman siswa.  
5. Perbedaan Problem Solving Polya dengan model pembelajaran kooperatif 
lainnya.  
Slevin menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah salah satu bentuk tipe pembelajaran kooperatif dengan tahapan 
pembelajaran yaitu penyajian materi, kegiatan kelompok, pelaksanaan quis 
individu, nilai perkembangan individu dan penghargaan kelompok. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran yang 
menyelelesaikan secara berkelompok sedangkan Probem solving menyelesaikan 
dengan individu ataupun kelompok. Mengacu pada pengertian dari kemampuan 
Problem Solving peserta didik yang menyatakan bahwa dalam menggunakan 
segenap kemampuannya, yang diikuti pemilihan prosedur yang tepat dan 
persoalannya sehingga di peroleh solusi untuk menghadapi situasi yang baru 
ataupun tidak biasanya merupakan merupakan tujuan dari pembelajaran 
matematika. Sedang disisi lain suatu pembelajaran dikatakan efektif jika dalam 
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pembelajaran tersebut tercapai dengan baik, baik prosedur maupun tujuannya dan 
efektif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan pembelajaran kooperatif, 
pembelajaran yang efektif dan akan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dengan menggunakan teori polya dengan langkah 
menganalisis masalah, merancang untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan 
rancangan yang telah dibuat dan membuat kesimpulan.17 
D. Vektor 
Secara umum, vektor dapat disajikan secara geometris sebagai ruas garis 
berarah atau panah dari ruang dimensi dua atau dimensi tiga, arah panah 
menentukan arah vektor, panjang panah menentukan besarannya. Ekor dari panah 
disebut titik pangkal dan ujung panah disebut titik ujung. Kita dapat menuliskan 
vektor dengan huruf kecil tebal (misalnya : a, k,v,w, dan x) ketika mendiskusikan 
vektor, kita akan menyebut bilangan sebagai skalar semua skalar adalah bilangan 
realdan akan di nyatakan huruf kecil miring (misalnya : a, k, v, w dan x).18 
1. Menentukan Vektor 
Menentukan vektor dapat dilakukan dengan bidang Cartesius yang memenuhi 
syarat minimal terdapat dua titik yang memenuhi titik tersebut, kemudian 
menarik garis untuk menandai mana titik pangkal dan titik ujung. Langkah-
langkah Untuk menentukan panjang vektor dimana 𝑃1𝑃2⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  = (𝑥2 − 𝑥1, 𝑦2 − 𝑦1) 
yaitu: 
                                                          
17 Henny Ekana Chrisnawati , Op.Cit.  
18 Steven J Leon, Aljabar Linier dan Aplikasinya (Jakarta: Erlangga, 2001). 
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a. Menentukannya titik pada vektor tersebut dapat membuat tabel untuk mencari 
koordinatnya. 
b. Bidang kartesius membentuk dua titik. 
c. titik pangkal dan titik ujung pada vektor dapat dihubungkan sehingga 
membentuk garis lurus. 
2. Operasi Vektor 
Ada beberapa operasi dalam vektor sebagai berikut : 
b. Penjumlahan dan Pengurangan 
Secara umum, untuk menunjukan bahwa vektor a + b = c. Secara 
geometris, penjumlahan antara vektor a dan b ini dapat kalian lakukan dengan 
cara, yaitu Dalam cara ini, titik pangkal vektor b berimpit ruas dengan titik 
ujung vektor a. Jumlah vektor a dan b didapat dengan menarik ruas garis dari 
titik pangkal vektor a ke titik ujung vektor b. Ruas garis ini diwakili oleh 





Gambar 2.1  








c. Perkalian Skalar pada Vektor 
Dalam perkalian skalar dengan vektor ini, jika k > 0, maka vektor ku 
searah dengan vektor u. Adapun jika k < 0, maka vektor ku berlawanan arah 
dengan vektor u. 
3. Panjang vektor  
Panjang vektor adalah Perkalian phytagoras dimana menggunakan titik 
𝑃1𝑃2⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  dimana untuk menentukan panjang vektor sebagai berikut ‖𝑝‖ =
√(𝑥2 − 𝑥1)2, +(𝑦2 − 𝑦1)2. 
4. Sudut Antar Vektor 













 dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini. 
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Gambar 2.2 
Sudut Antar Vektor19 
 
                                                          
19 Wilson Simangunsang Sukino, Matematika SMA (Jakarta: Erlangga, 1988). 
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E. Pengembangan Modul Matematika Berbasis Problem Solving Polya Pada 
Materi Pokok Vektor  
Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara 
perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. Penelitian pengembangan 
merupakan penelitian yang menghasilkan broduk baru bukan berarti penelitian ini 
ddigunakan untuk menguji teori yang sudah ada. Produk yang akan dikembangkan 
ialah modul matematika berbasis Problem Solving Polya pada materi Vektor. 
Modul matematika berbasis Problem Solving Polya yang dikembangkan 
memuat indikator-indikator dari model Problem Solving Polya ini seperti: 
1. Memahami Masalah (Understand the problem) pada tahap ini masalah yang 
diberikan kepada peserta didik berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
2.  Membuat Rencana Penyelesaian Masalah (devise a plan) Peserta didik dapat 
merencanakan untuk menyelesaikan masalah mereka dengan mandiri. 
3. Tahap ketiga yaitu Melaksanakan Rencana yang telah di tetapkan (Carry out the 
plan) dalam hal ini peserta didik melaksanakan rencana yang telah dibuatnya 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
4. Tahap keempat yaitu Memeriksa ulang jawaban yang di peroleh ( Look back at 
the completed solution) setelah selesai melaksanakan rencana peserta didik 
memeriksa kembali jawaban dan peserta didik dapat menarik kesimpulan. 
Kesulitan dalam menafsirkan bahasa soal dan kurangnya penguasaan pada 
materi dasar-dasar aljabar yang mengakibatkan sebagian peserta didik tidak dapat 
menerapkan prinsip operasi vektor dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 
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penyebab kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah atau soal dalah 
materi vektor. Peserta didik dalam pembelajaran dapat terbantu dalam memahami 
atau mengaplikasikan konsep vektor dengan modul matematika berbasis Problem 
Solving Polya.  
Adanya modul matematika berbasis Problem Solving Polya dapat membantu 
peserta didik dalam memahami materi vektor yang kurang jelas dan mensugesti 
peserta didik bahwa matematika ilmu yang mudah dan menyenangkan. Penelitian 
yang telah meneliti modul berbasis Problem Solving Polya dapat membantu peserta 
didik mengeksplorasi pemahaman konsep yang mereka miliki. Model pembelajaran 
Problem Solving, Polya peserta didik dapat meningkatkan pola pikir kritis 
pengettian tersebut merupakan hasil dari penelitian Lilis Nurliawati dkk. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pengembangan modul 
matematika berbasis Problem Solving Polya pada materi pokok vektor dalam 
penelitian ini merupakan modul matematika dengan menerapkan langkah-langkah 
model Problem Solving Polya yang berisi materi vektor untuk perserta didik 
SMA/MA kelas X pada semester genap. Peserta didik akan lebih efektif dan terbantu 
untuk memahami maupun mengaplikasikan konsep vektor dengan adanya modul 
matematika berbasis Problem Solving Polya.  
F. Penelitian Yang Relevan 
1. Tri Anita Nur Hasanah, Choirul Yuda, Maris tentang Pengembangan Modul 
Pembelajaran Fisika Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Gelombang 
bunyi untuk siswa SMA Kelas XII, menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji 
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validasi menurut ahli materi, ahli media, dan modul pembelajara memiliki 
kriteria kelayakan sangat layak dengan persentase keidealan masing-masing 
sebesar  3,41, 3,5, 3,6 dan keefektivitasan modul berbasis Problem besed 
learning meningkatkan kemampuan menganalisis peserta didik.20   
Persamaan pada penelitian Tri Anita Nur Hasanah, Choirul Yuda, Maris 
dengan penelitian ini adalah Mengembangkan modul berbasis sama berbasis 
masalah atau problem. 
Perbedaan pada penelitian Aria Tanti Wika Sari, dedi hidayatullah alarifin 
dengan penelitian ini adalah  
a. Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 4-D 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan model ADDIE. 
b. Materi yang diambil adalah materi gelombang bunyi sedangkan materi pada 
penelitian ini adalah vektor 
2. Muh. Fajaruddin astnan tentang Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Vektor dengan Pendekatan Creative Problem Solving kelas XI SMA 
Teknokestan, menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari kedua ahli media 
untuk semua komponen perangkat pembelajaran adalah 89,5 untuk RPP, 110 
untuk LKS, 64 untuk TPB dan dilihat bahwa perangkat pembelajaran yang di 
kembangkan valid dari kedua ahli media mendapat nilai baik. Berdasarkan nilai 
                                                          
20 Tri Anita Nur Hasanah, Choirul Huda, dan Maris Kurniawati, “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Fisika Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Gelombang Bunyi untuk 
Siswa SMA Kelas XII,” Momentum: Physics Education Journal 1, no. 1 (2017): 61-62. 
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yang diperoleh di atas modul matematika berbasis masalah (CPS) pada materi 
pokok Vektor kelas XI SMK Teknokestan telah layak digunakan dalam 
pembelajaran.21 
Persamaan pada penelitian Muh. Fajaruddin astnan dengan penelitian 
ini adalah sama menggunakan materi vektor. 
Perbedaan pada penelitian Fitrotul Khayati, Imam Sujadi, Dewi Retno 
Sari Saputro dengan penelitian ini adalah: 
a. Model pembelajaran yang digunakan berbasis masalah Creative Problem 
Solving sedangkan pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
Problem Solving Polya . 
b. Metode yang digunakan adalah model Borg&Gall sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode ADDIE. 
c. Pada tahap validasi desain hanya menggunakan ahli media sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. 
3. Fhina Haryanti, Bagus Ardi Saputro tentang Pengembangan Modul Matematika 
Berbasis Discovery Learning berbantuan Flipbook Marker Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Materi Segitiga, 
menunjukkan bahwa Penelitian ini menggunakan model ADDIE, sedangkan 
dalam Hasil validasi ahli rata-rata kelayakan materi sangat baik yaitu 82,03% 
                                                          
21 Muh Fajaruddin Atsnan, “Pengembangan perangkat pembelajaran vektor dengan pendekatan 
creative problem solving kelas XI SMK Teknokestan,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 3, no. 1 (8 
Mei 2016): 72. 
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dan validasi ahli media sangat baik yaitu 81,25%. Sedangkan hasil angket 
tanggapan peserta didik 83,92% yang berkriteria sangat baik. Sehingga modul 
tersebut efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik pada materi segitiga.22 
Persamaan pada penelitian Fhina Haryanti, Bagus Ardi Saputro dengan 
penelitian ini adalah  
a. Model yang digunakan yaitu ADDIE. 
b. Menggunakan validasi ahli materi dan media. 
Perbedaan pada penelitian Fhina Haryanti, Bagus Ardi Saputro dengan 
penelitian ini adalah: 
a. Modul yang dikembangkan adalah modul berbasis discovery learning 
berbantuan flipbook maker sedangkan penelitian ini modul yang akan 
dikembangkan adalah modul berbasis Problem Solving Polya. 
b. Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi, angket respon peserta 
didik dan tes hasil belajar sedangkan pada penelitian ini lembar validasi 
dan angket respon peserta didik dan pendidik. 
G. Kerangka Berpikir 
Buku paket yang digunakan oleh pendidik dlam proses pembelajaran 
belum dapat membantu kemampuan peserta didik dalam Memahami masalah, 
                                                          
22 Fhina Haryanti, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Discovery Learning 
Berbantuan Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Materi 
Segitiga,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2016): 147. 
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membuat rencana penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah yang telah di 
rencanakan, dan mengambil kesimpulan dengan baik sehingga peserta didik 
cepat merasa bosan. Pembelajaran yang berlangsung didalam kelas harus 
ditepakan model pembelajaran yang membuat peserta didik lebih aktif dan 
menyenangkan. Peneliti mendapat menyimpulan bahwa belum efektifnya model 
pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, kurang 
termotivasinya peserta didik belajar matematika, peserta didik belum dapat 
mamahami konsep dengan benar, dalam menyelesaikan masalah pada materi 
vektor peserta didik tidak mengikuti prosedur dengan benar, dan peserta didik 
sering lupa dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya, masalah-masalah 
tersebut yang sering terjadi pada mata pelajaran matematika. 
Bahan ajar yang berupa modul pembelajaran yang berbasis dengan  
Problem Solving Polya dapat mengatasi masalah-masalah yang di dapat oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih tertarik untuk 
belajar matematika dan dapat lebih mudah memahami konsep matematika 
dengan adanya modul Problem Solving Polya.  Mengembangkan modul 
matematika berbasis Problem Solving Polya  dapat membantu peserta didik lebih 
efektif dalam proses pembelajaran. 
Penulis bertujuan untuk mengembangkan modul matematika berbasis 
Problem Solving Polya untuk kebutuhan peserta didik. Langkah-langkah dalam 
mengembangkan modul matematika disusun secara rigkas dalam bentuk 


























Gambar 2.3  







Modul dengan kriteria tidak 












A. Rancangan Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian dan pengembangan (Research and Development) jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini. Menghasilkan suatu produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut menggunakan penelitian 
penelitian dan pengembangan (RnD).1 Penelitian dan pengembangan bertujuan 
untuk menghasilkan produk yang efektif untuk mambantu peserta didik untuk 
memahami dan menjabarkan masalah tentang vektor. 
2. Subjek Penelitian 
Beberapa unsur dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Uji ahli materi 
Uji materi bertujuan untuk menguji kesesuaian materi dengan 
kurikulum (standar isi) dan kelayakan materi vektor dan. Uji ahli materi 
dipilih dari bidang matematika yang berkompeten yaitu dua dosen 
matematika dan satu guru matematika. 
 
                                                          
1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 






b. Uji ahli media 
Ahli media bertujuan untuk mengetahui kemenarikan bahan ajar dan  
ketepatan standar minimal yang diterapkan dalam penyusunan modul 
materi vektor pada proses pembelajaran matematika. Ahli media dilakukan 
oleh dua dosen dan satu guru matematika yang merupakan ahli dalam 
bidang teknologi. Aspek kegrafikan, penyajian, kebahasaaan dan 
kesesuaian bahan ajar materi vektor pada tingkatan SMA/MA merupakan 
yang di uji oleh ahli media. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive atau diplih sesuai tujuan 
dan dengan sengaja, karena modul yang akan dihasilkan diperuntukkan bagi 
peserta didik Menengah ke Atas yang masih mengalami kesulitan-kesulitan 
dalam memahami pembelajaran. Lokasi penelitian dilakukan di SMAN 1 
Tanjung Bintang. 
B. Metode Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian merupakan pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti untuk melakukan.2 Peneliti ini mengacu pada model 
yang dikembangkan oleh Dick and Carry yaitu, ADDIE model ini meliputi.3 1) 
Analysis, 2) Design, 3) Development, 4)Implementation, dan 5) Evaluation, dalam 
                                                          
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h.16. 





penelitian ini peneliti menjelaskan penelitian menggunakan model ADDIE yaitu 
pada tahap analisis, design, development, dan Implementasi di setiap tahat berikut 








Gambar 3.1  
Langkah-Langkah Penggunaan Metode RnD.4 
 
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Peneliti dalam mengembangkan produk menggunakan langkah-langkah 
procedural. Prosedur penelitian dan pengembangan ini secara tidak langsung akan 
memeri petunjuk bagaimana langkah prosedural yang dilalui mulai dari tahap awal 
sampai ke produk yang sudah bisa digunakan. 
1. Analisis (Tahap Analisis) 
Pada tahap analisis peneliti melakukan penelitian awal di dua Sekolah 
Menengah Atas di Kabupaten Lampung Selatan yaitu SMA Negeri 1 Tanjung 
Bintang dan SMA Negeri 1 Jati Agung. Penelitian awal dilakukan dengan 
                                                          
4 I. Wayan Budiarta dkk., “Pengembangan Multimedia Interaktif Model ADDIE Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Sejarah Siswa Kelas X-1 Semester Genap Di SMAN 1 Sukasada, 










wawancara terhadap pendidik mata pelajaran matematika dan nilai ulangan 
harian pada materi vektor. Analisis bertujuan untuk mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di Sekolah Menengah Atas yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran pada materi vektor. Analisis kebutuhan 
bertujuan untuk menyesuaikan kebutuhan yang diperlukan di lapangan agar 
sesuai dan tepat sasaran sehingga hasil analisis dari pra penelitian digunakan 
untuk melakukan pengembangan bahan ajar aljabar linier berupa modul 
dengan model Problem Solving Polya. 
2. Design (Tahap Perancangan) 
Tahapan perancangan peneliti akan merancang bahan ajar dari hasil 
analisis secara konseptual dan menyusun instrumen yang akan digunakan 
dalam menilai produk tersebut. Perancangan nya antara lain: 
a. Pemilihan materi disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan. 
Langkahnya sebagai berikut: Pertama, penentuan desain cover modul. 
Kedua, dilakukan penyusunan peta konsep yang menjadi keseluruhan 
gambaran isi bahan ajar yang akan dibuat. Ketiga, penentuan kerangka 
bahan ajar dan penyusunan materi.  
b. Penentuan desain tampilan modul disesuaikan dengan model Problem 
Solving Polya. 
c. Pengembangan modul menggunakan referensi yang berhubungan dengan 





3. Development (Pengembangan Produk) 
Development merupakan proses dimana harus disiapkan yang memdung 
pada proses tahap ini.5 Pada tahap ini yang dilakukan adalah adanya contoh 
ataupun penelitian sebelumnya tentang modul atau bahan ajar sebagai mana 
media yang dimaksud sebagai acuan dalam pembuatan modul, setelah modul 
selesai dikembangkan, selanjutnya dilakukan validasi oleh tiga ahli yaitu ahli 
materi, ahli media dan praktisi pendidikan. Data hasil evaluasi dari ahli materi 
dan ahli media selanjutnya dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan 
bahan ajar. Beberapa aspek yang dilihat dalam penilaian antara lain 
kompetensi, kualitas materi, kelengkapan komponen modul, kesesuaian 
modul dengan pendekatan kontekstual, tata bahasa, penyajian dan desain. 
4. Implementasion (Tahap Penerapan) 
Bahan ajar dinyatakan valid dan layak oleh validator, maka langkah 
selanjutnya adalah proses penggandaan yang disesuaikan dengan jumlah yang 
dibutuhkan dan kemudian diimplementasikan pada proses pembelajaran di 
kelas. Tahap ini dilakukan dengan uji coba kelompok kecil dan uji coba 
lapangan dengan cara mahasiswa menggunakan modul tersebut. Subyek 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.6 
                                                          
5 Ibid h. 85 
6AINUL YAKIN, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Mind Mapping Pada Materi Dinamika 




Uji Kelompok Kecil Pada tahap ini, Peserta didik yang dijadikan subyek 
coba berjumlah 6 orang dari setiap sekolah, dan untuk menentukan sampelnya 
yaitu berdasarkan dari Pendidik mata pelajaran matematika.7 Kriteria nya 
adalah 2 peserta didik dengan kemampuan tinggi (pintar), 2 peserta didik 
dengan kemampuan cukup (cukup pintar), dan 2 peserta didik dengan 
kemampuan rendah (kurang pintar). Setelah itu peserta didik mengisi angket 
yang telah disediakan untuk mendapat respon sebelum tahap selajutnya 
dilaksanakan. 
Uji Coba Lapangan peserta didik yang dijadikan subyek coba berjumlah 
18 orang. Kriteria nya adalah 6 peserta didik dengan kemampuan tinggi 
(pintar), 6 peserta didik dengan kemampuan cukup (cukup pintar), dan 6 
peserta didik dengan kemampuan rendah (kurang pintar).8 Kemudian 
dilanjutkan dengan pengisian angket yang dilakukan oleh peserta didik yang 
telah menggunakan modul. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan tanggapan 
peserta didik mengenai kemenarikan modul. 
5. Evaluation (Tahap Evaluasi) 
Tahap penelitian ini, tahap evaluasi fleksibel bisa dilakukan disemua 
tahapan. Proses evaluasi yang dilakukan yaitu melihat permasalahan yang ada 
dilapangan setelah melakukan analisis serta menilai hasil dari penelitian dan 
                                                          
7 I. Made Tegeh dan I. Made Kirna, “Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian Pendidikan 
dengan ADDIE Model” Jurnal IKA 11, no. 1 (1 Maret 2013):19. 




penilaian yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya. Evaluasi dapat 
dimaknai sebagai proses yang dilakukan guna menentukan nilai, harga dan 
manfaat dari suatu objek berupa sebuah produk atau program pembelajaran.9 
Hasil yang didapat akan di analisis dan ditarik kesimpulan, apakah produk 
yang telah dikembangkan sudah layak dan menarik atau perlu dilakukan revisi 
kembali. Evaluasi sangat penting dilakukan karena kita dapat mengetahui 
apakah produk pengembangan tersebut harus direvisi dalam skala besar atau 
hanya perlu menambahkan beberapa masukan dan saran dari validator dari  
hasil data instrumen penilaian yang telah diterima. 
Berdasar uraian penjelasan tentang ADDIE di atas, langkah langkah 
peneliti dalam mengembangkan modul matematika berbasis problem solving 









                                                          
9 Benny A. Pribadi. (2014). Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis 
















Langkah-langkah Peneliti Dalam Penelitian 
 
 
D. Jenis Data 
Penelitian dan pengembangan (R&D) ini menggunakan yaitu data 
berupa kuantitatif dan kualitatif. 
1. Data kuantitatif yang berbentuk hasil angket yang akan disebarkan kepada 
peserta didik, dan hasil angket penilaian validator akan dikonversikan data 
kualitatif, serta kritik dan saran dari validator terhadap produk. 









1. Pengkajian Materi 
2. Rancangan Awal 
3. Perangkat Pembuatan 
Media 




1. Pembuatan dan 
Pengembangan Media 





1. Respon Pendidik 
2. Uji Coba Produk Awal 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan yaitu 
menggunakan Test, dan menyebar kuisioner (angket) untuk melihat kondisi 
peserta didik.  
1. Test 
Test merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.10 Peneliti dalam 
menggunakan test ini terdapat 2 test yaitu pretest dan post test. Test yang 
digunakan untuk mengetahui keefektifan modul matematika berbasis Problem 
Solving Polya pada materi vektor. 
2. Angket (kuisioner) 
Kuisioner merupakan seperangkat pertanyaan yang yang akan dijawab 
oleh responden dan hasilnya digunakan untuk pengumpulan data.11 Angket 
yang digunakan oleh peneliti menggunakan angket pernyataan tertutup. 
Jawaban yang dipilih oleh responden memilih jawaban singkat dari setiap 
pernyataan yang sudah tersedia. 
Skala likeart digunakan pada penelitian ini. Skala likeart merupakan 
skala penilaian untuk mengukur  presepsi, pendapat dan sikap seseorang atau 
kelompok dalam kehidupan social. Skala likeart mempunyai gradasi jawaban 
dari positif sampai negative yang berbentuk kata kata antara lain, Sangat 
                                                          
10 Suharsini Arikunto, Op.Cit. h.266 




Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STD).12 
Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba modul matematika yang 
dikembangkan. Pemberian angket yang diisi oleh ahli media dan ahli materi 
akan dievaluasi pada modul matematika yang akan dikembangkan. Angket 
juga diberikan kepada peserta didik dan pendidik untuk mengetahui hasil 
responden pada uji coba lapangan. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam mempermudah 
pelaksanaan sesuatu, berdasarkan pada tujuan penelitian, dirancangn dan 
disusun instrumen. Instrumen pada penelitian ini adalah Instrumen Test dan 
Non Test, berupa wawancara dan angket terdiri dari:  
1. Test 
a. Pretest 
Pretest merupakan test yang dilakukan sebelum di mulainya 
pembelajaran  untuk mengetahui kemampuan dasar untuk mencapai 
suatu pembelajaran. Peserta didik di berikan soal pretest untuk 
mengetahui bagaimana tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran 
yang akan berlangsung. 
 
 
                                                          




b. Post Test 
Post Test merupakan test yang di lakukan setelah selesai 
pembelajaran di kalas untuk mengetahui tercapainya suatu 
pembelajaran. Peserta didik di berikan post test untuk mengetahui 
tercapainya tujuan dalam pembelajaran yang telah selesai 
dilaksanakan dalam kelas. 
2. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan instrument pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket dalam 
penelitian ini ditunjukkan untuk : 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan bentuk kegiatan mencari dan 
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Sebelum mengembangkan modul pembelajaran, perlu dilakukan 
terlebih dahulu bagaimana pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
pendidik dan juga dirasakan oleh peserta didik. Hal ini penting 
dilakukan agar modul pembelajaran yang akan dikembangkan dapat 
bermanfaat sesuai kebutuhan pendidik dan peserta didik. Kebutuhan 
pendidik dan peserta didik ini diperoleh dengan cara penyebaran 





b. Validasai Ahli 
1) Media, instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kegrafikan 
dan penyajian media yang dikembangkan. 
2) Materi, instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan 
isi, kebahasaaan dan kesesuaian bahan ajar  pembelajaran dengan 
karakteristik siswa, berupa modul pada meteri vektor untuk anak 
Sekolah Menengah atas, serta para ahli materi juga memberi 
masukan dalam pengembangan modul matematika berbasis problem 
solving pada materi vektor. 
c. Respon Peserta Didik 
Instrumen respon peserta didik dengan berupa angket. Peserta 
didik diberikan angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
produk dilihat dari aspek kemenarikan. 
d. Respon Pendidik 
Instrumen respon pendidik dengan berupa angket. Pendidik 
diberikan angket untuk mengetahui respon pendidik terhadap produk 
dilihat dari aspek kemenarikan. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang 




dengan menggunakan statistik deskriptif kualitatif. Analisis ini dimaksud untuk 
menggambarkan karakteristik data pada masing-masing variabel. 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 4 jawaban, sehingga 












Keterangan:  ?̅? = rata-rata akhir 
𝑋𝑖 = nilai keidealan tiap aspek 
n = banyaknya pertanyaan 
1. Analisis Data Validasi Ahli  
Angket validasi ahli terkait penyajian, kesesuaian isi, kebahasaan dan 
kesesuaian bahan ajar yang dikembangkan memiliki 4 pilihan jawaban 
sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor 
berbeda yang mengartikan tingkat validasi modul matematika berbasis 
Problem Solving Polya. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat 









Pedoman skor penilaian ahli materi dan media (dimodifikasi)13 
Kriteria Skor 
Sangat Baik (SB) 4 
Baik (B) 3 
Cukup (C) 2 
Kurang (K) 1 
 
Hasil dari skor penilaian masing-masing validator ahli media, ahli 
materi dan ahli bahasa tersebut dicari rata-ratanya dan dikonversikan ke 
pertanyaan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan modul matematika 
berbasis Problem Solving Polya pada materi pokok vektor. Penkonversian 
skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 





3,26 <  ?̅?  ≤  4,00 Valid Tidak Revisi 
2,51 <  ?̅? ≤  3,26 Cukup Valid Revisi sebagian 
1,76 <  ?̅? ≤  2,51 
Kurang Valid 
 
Revisi sebagian & pengkajian 
ulang materi 
1,00 ≤  ?̅? ≤  1,76 Tidak Valid Tidak Digunakan 
 
2. Analisis Data dari Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik yang memiliki 4 pilihan jawaban sesuai 
konten pertanyaan terhadap penggunaan produk. Jawaban yang masing-
                                                          
13 David Pratama, “Pengembangan Modul Matematika untuk Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Besed Learning) pada Materi Himpunan kelas VII SMP” Thesis (Universitas Sebelas Maret, 
2016): 43. 




masing memiliki skor yang berbeda yang dapat mengartikan tingkat 
kesesuaian produk. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat 
dalam Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 
Pedoman Penskoran Angket Respon Peserta Didik15 
Kategori 
Skor 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (TDS) 1 4 
 
Kriteria respon peserta didik kemudian dicari rata-rata dan 
dikonversikan ke pertanyaan untuk melihatapakah modul yang 
dikembangkan layak untuk dikembangkan. Penkonversian skor menjadi 
pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 
Kriteria Respon Peserta Didik16 
Skor Kualitas Kriteria 
3,26 <  ?̅?  ≤  4,00 SangatMenarik 
2,51 <  ?̅? ≤  3,26 Menarik 
1,76 <  ?̅? ≤  2,51 Cukup Menarik 





                                                          
15 Resa Oktaviana, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta didik (LKS) Berbasis Pendekatan 
Penemuan Terbimbing Berbantuan Geogebra Pada Materi Persamaan Garis Lurus” Thesis (UIN Raden 
Intan, 2016). 




3. Analisis Data dari Respon Pendidik 
Jawaban angket respon pendidik memiliki 4 pilihan jawaban sesuai 
konten pertanyaan  terhadap penggunaan produk. . Jawaban yang masing-
masing memiliki skor yang berbeda yang dapat mengartikan tingkat 
kesesuaian produk. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat 
dalam Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 
Pedoman Penskoran Angket Respon Pendidik17 
Kategori 
Skor 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (TDS) 1 4 
 
Hasil dari skor penilaian masing-masing pendidik tersebut kemudian 
dicari rata-rata dan dikonversikan ke pertanyaan untuk melihat kriteria 
respon peserta didik. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini 
dapat dilihat dalam Tabel 3.6. 
Tabel 3.6 
Kriteria Respon Pendidik18 
Skor Kualitas Kriteria 
3,26 <  ?̅?  ≤  4,00 Sangat Menarik 
2,51 <  ?̅? ≤  3,26 Menarik 
1,76 <  ?̅? ≤  2,51 Cukup Menarik 
1,00 <  ?̅? ≤  1,76 Kurang Menarik 
                                                          
17 Ibid, h. 63 





4. Teknik Analisis Keefektifan 
Teknik analisis keefektifan modul menggunakan tes hasil belajar 
dengan 10 soal yang terdapat di modul dengan bobot soal yang sama. 
Skoring yang digunakan menggunakan bentuk skala 1-10. Dengan 
demikian pendidik tidak memberi angka nol terhadap jawaban yang 





 x 100% 
Keterangan: 
 P  : persentase ketuntasan peserta didik 
 𝑃𝑎 : jumlah peserta didik yang tuntas 
Pb  : jumlah peserta didik keseluruhan 
Data hasil belajar ini dikonversikan dengan tabel kriteria penilaian 





                                                          
19 Siti naimah, (2017), “pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis seni 






Kriteria Penilaian Keefektifan20 
Persentase ketuntasan  Kriteria 
P  > 80 Sangat efektif 
60 < P  ≤ 80 Efektif 
40 < P  ≤ 60 Cukup efektif 
20 < P  ≤ 40 Kurang efektif 
P ≤ 20 Tidak efektif 
 
                                                          
20 Rina yuliana, (2017) “Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan PMRI 
pada maetri bangun ruang sisi lengkung untuk SMP kelas IX”, Al-jabar : jurnal pendidikan matematika, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 
Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan modul 
pembelajaran berbasis problem solving polya. Penelitian dan pengembangan ini 
menggunakan prosedur ADDIE, melalui 5 tahap pengembangan. Tahapan 
prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan sebagai berikut : 
1. Analisis (Analyze) 
Tahap pertama dalam penelitian dan pengembangan ini merupakan tahap 
analisis. Hasil dari analisis inilah yang menjadi pedoman untuk penyusunan 
modul pembelajaran. Analisis yang dilakukan meliputi : 
a. Analisis Kebutuhan 
Hasil analisis kebutuhan melalui wawancara dengan pendidik mata 
pelajaran matematika dan angket respon peserta didik. Berdasarkan 
wawancara oleh pendidik Sekolah Menengah Atas bahwa peserta didik 
sulit untuk mengerjakan soal yang relatif sulit sehingga berdampak negatif 
pada nilai ulangan peserta didik pada materi vektor. Berdasarkan angket 
kebutuhan peserta didik bahwa peserta didik sulit untuk menganalisis soal 





problem solving polya agar dapat membut peserta didik dapat menganalisis 
soal atau masalah dengan baik. 
b. Analisis Kurikulum 
Pembelajaran saat ini mengacu pada kurikulum 2013. Analisis 
kurikulum yang dilakukan dengan menetapkan KI dan KD pada 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. 
Tabel 4.1  
KI, KD, dan Indikator Materi Vektor Kelas X Semester 2 
K1 KD Indikator 
3 Menjelaskan vektor, operasi vektor, 
panjang vektor sudut antar vektor dalam 




3.1 Menggambar vektor 
secara grafis. 






vektor dan proyeksi 
vektor. 
3.4 Menyeleasikan dengan 
metode ajlabar dan 
grafik 
4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan vektor, operasi vektor, panjang 
vektor sudut antar vektor dalam ruang 
dimensi dua dan dimensi tiga.. 
 






Berdasarkan Tabel 4.1 KI, KD dan indikator pencapaian kompetisi dan 
disesuaikan dengan materi yang akan disajikan dalam modul pembelajaran 
yang akan di kembangkan. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan 
Indikator seperti pada Tabel 4.1. 
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c. Analisis Media Pembelajaran 
Analisis media pembelajaran guna ditunjukkan untuk mengetahui 
apa saja yang diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung. Data 
yang di peroleh dari analisis media pembelajaran sebagai berikut :  
1) Media pembelajaran yang masih digunakan ialah buku cetak yang telah 
disediakan oleh sekolah, dan belum pernah dikembangkannya modul 
pembelajaran pada materi vektor.  
2) Media tersebutbelum efektif di berikan kepada peserta didik sehingga 
peserta didik kurang memeahami konsep vektor yang ada di kehidupan 
sehari-hari. 
d. Analisis Karakteristik Peserta Didik 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh pendidik yang 
mengajar kelas X pada materi vektor dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1) Rendahnya nilai peserta didik dari nilai rata-rata UTS dan UAS. 
2) Kurangnya pemahaman konsep peserta didik pada materi vektor. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis media 
pembelajaran, dan analisis karakteristik peserta didik. Peneliti mengembangkan 
modul pembelajaran berbasis problem solving polya agar peserta didik dapat 
belajar lebih mudah memahami konsep tentang materi vektor dan peserta didik 
memahami vektor yang ada di kehidupan sehari – hari. 
Hasil evaluasi dari tahap analisis menyatakan bahwa analisis kebutuhan, 
analisis kurikulum, analisis media pembelajaran dan analisis karakteristik 
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peserta didik Sekolah Menengah Atas pada matematika penerapan kelas X 
memerlukan suatu pembaharuan dalam proses pembelajaran. Diperlukan untuk 
mendesign sebuah modul pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 
kriteria pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut. Sesuai dengan 
keterangan yang didapat maka peneliti melanjutkan ke tahap design. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap analisis selesai, kemudian lanjut ketahap perancangan (design), 
spesifikasi media yang akan dibuat ialah modul pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem solving polya. Berikut 
perancangan modul pembelajaran yang akan di buat sebagai berikut : 
a. Pengkajian Materi 
Berdasarkan tahap analisis materi yang digunakan untuk 
mengembangakan modul pembelajaran adalah materi vektor untuk kelas X 
peminatan. Materi vektor yang terdiri dari vektor dua dimensi, vektor tiga 
dimensi, penjumlahan vektor, pengurangan vektor, perkalian skalar, 
perbandingan, perkalian dua vektor dan proyeksi vektor. 
b. Rancangan Awal 
Media pembelajaran dalam bentuk modul pembelajaran yang di 
kombinasi dengan metode pembelajaran problem solving polya. 
Menggunakan ukuran kertas 25 cm x 16,5 cm (B5), menggunakan jenis 
tulisan Comic Sans MS dengan ukuran 12 dan spasi 1,15. Penyusunan 
modul dimulai dengan pembuatan desain kulit modul dan desain isi modul. 
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Kegiatan pembelajaran menggunakan modul ini diawali denagn masalah 
yang biasa di temukan di kehidupan sehari-hari dan untuk memecahkan 
masalah menggunakan metode pembelajaran problem solving polya dari 
menganalisis, merencanakan, melaksanakan dan yang terakhir adalah 
membuat kesimpulan. 
c. Perangkat pembuatan media 
Perangkat yang digunakan untuk pembuatan modul pembelajaran 
adalah perangkat software dan hardware. Perangkat software dalam 
pembuatan media ini ialah Microsoft office 2016 dan Adobe Photoshop 
CS3. Perangkat hardwarenya adalah printer untuk mencetak hasil dari 
Microsoft office dan adobe photoshop CS3. 
d. Perencanaan instrumen 
Instrumen yang digunakan berupa angket (kuisioner) yang disusun 
untuk mengevaluasi modul yang telah dibuat. Penyusunan instrumen 
dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan tujuan 
masing-masing angket. Instrumen tersebut diberikan kepada tim validator 
ahli materi dan ahli media untuk menguji kelayakan media sebelum diuji 
coba ke lapangan, dan angket diberikan kepada pendidik dan  peserta didik 
setelah produk layak untuk diuji cobakan. 
Instrumen penilaian kualitas produk yang telah dikembangkan 
berupa angket daftar isian (check list) untuk ahli materi, ahli media, serta 
pendidik dan peserta didik. Perancangan instrumen penilain diawali 
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dengan penyusunan kisi-kisi angket dan selanjutnya disusun angket 
penilaian yang akan diberikan kepada para ahli untuk mengetahui kualitas 
produk. Angket untuk pendidik dan peserta didik untuk mengetahui respon 
pendidik dan respon peserta didik terhadap media yang telah 
dikembangkan. 
e. Instrumen test 
Instrumen test digunakan adalah pretest dan post test. Instrumen test 
ini digunakan untuk mengetahui keefektifan peserta didik dalam 
pembelajaran. Keefektifan untuk meningkatkan nilai UTS dan UAS. 
Berdasarkan desain mengkajian materi, rancangan awal, perangkat 
pembuatan media dan pembuatan instrument. Peniliti mengumpulkan materi 
materi yang berkaitan dengan vektor, dalam pemecahan masalah atau soal yang 
ada di dalam modul pembelajaran yang di buat akan mengguanakan model 
pembelajaran problem solving polya agar peserta didik lebih kritis dan 
matematis dalam mengerjakan soal matematika yang di berikan oleh pendidik. 
Peneliti membuat instrumen yang dibuat akan diberikan validator, peserta didik 
dan pendidik untuk mengetahui kemenarikan modul pembelajaran yang dibuat. 
Hasil evaluasi dari tahap desain atau perencanaan didapat bahwa modul 
pembelajaran ini perlu dikemas dalam bentuk yang mudah sehingga 
memudahkan peserta didik dalam penggunaannya. Pelaksanaan instrumen 
dilakukan menggunakan kuesioner atau angket yang dibagikan kepada para ahli 
dan respon pendidik dan peserta didik guna mengetahui kalayakan dan 
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kemenarikan modul yang akan di kembangkan. Sesuai dengan keterangan yang 
didapat maka peneliti dapat melanjutkan ketahap pengembangan 
(development). 
3. Tatap Pengembangan (Development) 
Tahap Perencanaan selesai, lanjut ke tahap pengembangan atau 
development. Adapun tahap pengembangan sebagai berikut : 
Point dari pengembangan ini adalah pembuatan modul pembelajaran 
yang dikembangkan menjadi media pembelajaran Modul yang dikembangkan 
bertujuan untuk memudahkan dan menambah wawasan peserta didik dalam 
pembelajaran vektor. Berikut ini adalah pengembangan media pembelajaran 
berupa modul sebagai berikut : 
1) Pembuatan Kulit Tampilan (cover) 
Kulit tampilan bertujuan untuk membuat tampilan modul lebih 
tertarik. Berisikan identitas peneliti dengan pilihan warna yang menarik 
dalam kulit tampilan. Berikut adalah kulit tampilan (cover) yang di 


















Tampilan kulit Tampilan (Cover) 
 
Gambar 4.1 memperlihatkan sampul depan atau cover pada modul 
yang akan di kembangkan. Sampul buku memperjelaskan judul buku dan 
digunakan pada peserta didik kelas X Peminatan. 
2) Tampilan Materi 
Tampilan materi yang digunakan pada modul ini di kombinasi 
dengan model pembelajaran problem solving polya. Tampilan awal pada 





















Tampilan Materi Pada Modul 
 
Gambar 4.2 memperlihatkan materi pada modul yang di kembangkan 
menggunakan permasalahan yang sering di temui dalam kehidupan sehari-
hari. Materi yang disediakan pada modul terdapat masalah pada kehidupan 
sehari-hari. Langkah-langkah penyelesaian  masalah pada modul yang di 




















Tampilan Latihan Pada Modul 
 
Gambar 4.3 memperlihatkan latihan yang menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran Problem Solving Polya. Beberapa langkah 
belum diberikan jawaban sehingga peserta didik dapat mengisi kolom yang 
belum dijawab dan dapat mempuat peserta didik terbiasa dalam menjawab 
sola yang diberikan oleh pendidik. 
a. Proses Validasi 
Validasi produk dimaksudkan untuk meminta pertimbangan ahli 
yaitu ahli materi dan ahli media. Masukan dan saran mengenai kekurangan 






sebagai acuan untuk memperbaiki modul pembelajaran agar layak 
digunakan. 
Penelitian dan pengembangan media pembelajaran yang telah selesai 
didesain diberikan kepada tim validator yang terdiri dari 3 ahli materi dan  
3 ahli media. Kriteria dalam penentuan subyek ahli, yaitu sesuai 
dibidangnya dan berpendidikan sesuai dengan bidangnya. Adapun hasil 
validasi ahli sebagai berikut : 
1) Ahli Materi 
Berikut ini merupakan hasil kepada ahli materi yang disajikan 
dalam Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. 
Tabel 4.2  
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Kelayakan Isi 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 10 10 13 
𝑥𝑖 2,5 2,5 3,25 
?̅? 2,75 
Kriteria Kurang Valid 
2 Ketetapan Kecakupan ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 7 8 9 
𝑥𝑖 2,33 2,67 3 
?̅? 2,67 
Kriteria Cukup Valid 
3 Problem Solving Polya ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 13 18 22 
𝑥𝑖 2,2 3 3,67 
?̅? 2,94 
Kriteria Cukup valid 
4 Bahasa ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 10 10 15 
  𝑥𝑖 2 2 3 
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No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
  
?̅? 2,33 
Kriteria Kurang valid 
  Sumber data : Hasil Perhitungan dari Validator Ahli Materi 
 
Berdasarhan Tabel 4.2 hasil data dari validator ahli materi tahap 
1 memperoleh hasil sebagai berikut: pada aspek kelayakan isi 
memperoleh nilai rata-rata 2,75 dengan kriteria “cukup valid”, pada 
aspek ketetapan kecakupan mendapat nilai rata-rata 2,67 dengan 
kriteria “ cukup valid”, pada aspek problem solving polya pendapat 
nilai rata-rata 2, 94 dengan kriteria “cukup valid”, dan yang terakir  
aspek bahasa mendapat nilai rata-rata 2,33 dengan kriteria “kurang 




















Validaror 1 Validator 2 Validator 3
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Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat hasil respon pendidik 
pada aspek kelayakan isi untuk validator ke-1 dan validator ke-2 
mendapat nilai rata-rata 2,5 dan untuk validator ke-3 mendapat nilai 
rata-rata 3,25. Aspek Ketetapan Kecakupan untuk validor ke-1 
mendapat nilai rata-rata 2,33, untuk validator ke-2 mendapat nilai rata-
rata 2,67, dan untuk validator ke-3 mendapat nilai rata-rata 3. Aspek 
Problem Solving Polya untuk validator ke-1 mendapat nilai rata-rata 
2,2, untuk validator ke-2 mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk 
validator ke-3 mendapat nilai rata-rata 3,67. Aspek bahasa untuk 
validator ke-1 dan  validator ke-2 mendapat nilai rata-rata 2, untuk 
validator ke-3 mendapat nilai rata-rata 3. Dilanjutkan tahap ke 2 pada 
Tabel 4.3. 
Tabel 4.3  
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Kelayakan Isi 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 12 14 13 
𝑥𝑖 3 3,5 3,25 
?̅? 3,25 
Kriteria Cukup Valid 
2 Ketetapan Kecakupan ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 9 9 9 
𝑥𝑖 3 3 3 
?̅? 3 
Kriteria Cukup Valid 
3 Problem Solving Polya ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 18 18 22 
  𝑥𝑖 3 3 3,67 
  ?̅? 3,22 
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No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
  Kriteria Cukup valid 
4 Bahasa ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 17 18 15 
𝑥𝑖 3,4 3,6 3 
?̅? 3,33 
Kriteria  Valid 
Sumber data : Hasil Perhitungan dari Validator Ahli Materi 
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil data dari validator ahli materi tahap 
2 memperoleh hasil sebagai berikut: pada aspek kelayakan isi 
memperoleh nilai rata-rata 3,25 dengan kriteria “cukup valid”, pada 
aspek ketetapan kecakupan memperoleh nilai rata-rata cukup valid 
pada aspek problem solving polya memperoleh nilai rata-rata 3,22 
dengan kriteria “cukup valid”, dan yang terakhir aspek bahasa yang 
memperoleh nilai rata-rata 3,33 dengan kriteria “valid”. Hasil dari 
validator ahli materi dapat disajikan menggunakan grafik. 
 
Gambar 4.5 















Validaor 1 Validator 2 Validator 3
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 Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat grafik hasil validasi ahli 
materi tahap 2 pada aspek kelayakan isi untuk validator ke-1 mendapat 
nilai rata-rata 3, untuk validator ke-2 mendapat nilai rata-rata 3,5, dan 
untuk validator ke-3 mendapat nilai rata-rata 3,25 dari. Aspek 
Ketetapan Kecakupan untuk validor ke-1, validator ke-2 dan validator 
ke-3 mendapat nilai rata-rata 3. Aspek Problem Solving Polya untuk 
validator ke-1dan validator ke-2 mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk 
validator ke-3 mendapat nilai rata-rata 3,67 pada. Aspek bahasa untuk 
validator ke-1 mendapat nilai rata-rata 3,4 , untuk validator ke-2  
mendapat nilai rata-rata 3,6, untuk validator ke-3 mendapat nilai rata-
rata 3.  
2) Ahli Media 
Berikut ini adalah hasil validasi kepada ahli media yang 
disajikan pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5. 
Tabel 4.4 
Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 
No Aspek Analisi 
Validator 
1 2 3 
1 Ukuran Modul ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  7 6 7 
𝑥𝑖  3,5 3 3,5 
?̅?   3,33 
Kriteria Valid 
2 Desain Kulit 
Modul (Cover) 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  14 14 19 
𝑥𝑖  2,3 2,3 3,2 
?̅?   2,61 
Kriteria Cukup valid 
3 Desain Isi Modul ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  32 36 40 





1 2 3 
  ?̅?   3 
  Kriteria Cukup Valid 
Sumber data : Hasil Perhitungan dari Validator Ahli Media 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil dari validasi ahli media tahap 1 
memperoleh nilai sebagai berikut, pada aspek ukuran modul mendapat 
nilai rata-rata 3,33 denagn kriteria “valid”, pada aspek desain kulit 
modul (cover) mendapat nilai rata-rata 2,61 dengan kriteria “cukup 
valid” dan yang terakhir penilaian pada aspek desain isi modul 
mendapat nilai rata-rata 3 dengan kriteria “cukup valid”. Berikut ini 














Ukuran Modul Desain Kulit Modul
(Cover)
Desain Isi Modul
Validator 1 Validator 2 Validator 3
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Gambar 4.6 dapat dilihat grafik ahli media pada tatap 1, pada 
aspek ukuran modul untuk validator ke-1 mendapat nilai rata-rata 3,5,  
untuk validator ke-2 mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk validator ke-
3 mendapat nilai rata-rata 3,5. Aspek desain kulit modul untuk 
validator ke-1 mendapat nilai rata-rata 2,3, untuk validator ke-2 
mendapat nilai rata-rata 2,3, dan untuk validator ke-3 mendapat nilai 
rata-rata 3,2. Aspek Desain kulit modul untuk validator 1 mendapat 
nilai 2,67, untuk validator ke-2 mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk 
validator ke-3 mendapat nilai rata-rata 3,33. Perbaikan dilakukan 
untuk membuat media layak digunakan, terlihat pada Table 4.5. 
Tabel 4.5 
Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 
No Aspek Analisi 
Validator 
1 2 3 
1 Ukuran Modul ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  8 6 7 
𝑥𝑖  4 3 3,5 
?̅?   3,5 
Kriteria Valid 
2 Desain Kulit 
Modul (Cover) 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  10 18 19 
𝑥𝑖  3,33 3 3,22 
?̅?   3,17 
Kriteria Cukup valid 
3 Desain Isi Modul ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  40 36 40 
𝑥𝑖  3,33 3 3,33 
?̅?   3,22 
Kriteria Cukup Valid 




Berdasarkan Tabel 4.5 penilaian hasil dari validasi ahli media 
tahap 2 sebagai berikut, pada aspek ukuran modul mendapat nilai rata-
rata 3,5 dengan kriteria “valid”, pada aspek desain kulit modul (cover) 
mendapat nilai rata-rata 3,17 dengan kriteria “cukup valid” dan yang 
terakhir penilaian pasa aspek desain isi modul mendapat nilai rata-rata 
3,22 dengan kriteria “cukup valid”. Penilaian validasi dari ahli media 
tahap 2 dapat disajikan dengan grafik untuk lebih memperjelas 
penilaian dari validator sebagai berikut. 
 
Gambar 4.7 
Grafik Penilaian Ahli Media Pada Tahap 2 
  
Gambar 4.7 dapat dilihat dari grafik hasil ahli media pada tatap 
2, pada aspek ukuran modul untuk validator ke-1 mendapat nilai rata-
rata 4, untuk validator ke-2 mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk  
validator ke-3 mendapat nilai rata-rata 3,5. Aspek desain kulit modul 










Ukuran Modul Desain Kulit
Tampilan (cover)
Desain Isi Modul
Validator 1 Validator 2 Validator 3
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2 mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk validator ke-3 mendapat nilai 
rata-rata 3,22. Aspek desain kulit modul untuk validator 1 mendapat 
nilai 3,33, untuk validator ke-2 mendapat nilai rata-rata 3 pada, dan 
untuk validator ke-3 mendapat nilai rata-rata 3,33. Seluruh aspek 
dengan rata-rata skor yang diperoleh mendapat kriteria cukup valid 
dan valid. 
b. Proses Revisi 
Desain produk divalidasi kepada tim validator ahli materi dan ahli 
media, kemudian peneliti melakukan revisi produk yang mengacu pada 
masukan dan saran dari tim validator terhadap produk yang dikembangkan. 
Adapun masukan dan saran dari tim validator sebagai berikut: 
1)  Masukan dan Saran Ahli Materi 
Tabel 4.6 
 Masukan Dan Saran Tim Validator Ahli Materi 
No Aspek Masukan dan saran 
1 Kelayakan Isi 
1.1 Informasi pada 
materi kurang 
jelas. 
1.2 Tambahkan soal 
UN pada latian. 
2 Bahasa 
2.1 Bahasa yang di 
gunakan kurang 
jelas. 
2.2 Bahasa pada 
daftar isi lebis 
spesifik 




Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa aspek kelayakan isi dan 
aspek bahasa perlu adanya perbaikan. Berikut ini adalah gambar 
tampilan sebelum dan sesudah di revisi pada aspek kelayakan isi dan 
aspek bahasa. Berikut perbaikan informasi pada materi yang kurang 




























Gambar 4.8 terlihat bahwa setelah diperbaiki jelasnya informasi 
yang digunakan dalam soal pemecahan masalah. Perbaikan pada 
informasi agar peserta didik lebih mengerti apa yang akan mereka 
kerjakan dalam memecahkan soal latihan. Peserta didik dalam 
mengerjakan soal Ujian Nasional dapat melatih dalam memecahkan 









Penambahan Soal Ujian Nasional 
 
Gambar 4.9 terdapat penambahan soal Ujian Nasional pada 
latian yang terdapat pada modul yang dikembangkan. Soal Ujian 
Nasional dapat melatih peserta didik untuk mengerjakan soal. 
Perbaikan dalam memberikan informasi kepada peserta didik dalam 


















Saram Dan Masukan Kelayakan Isi Poin 
 
Gambar 4.10 memperlihatkan informasi atau perintah 
pengerjakan soal kurang jelas. Informasi atau perintah harus di 
perbaiki agar peserta didik dapat mudah untuk mengerjakan yang telah 
di informasikan. Perbaikan daftar isi yang lebih spesifik untuk 



















Gambar 4.11 terlihat bahwa tulisan pada daftar isi belum 
spesifik. Perbaikan pada spesifik sub sub bab pada daftar isi akan lebih 
mempermudah untuk mencari marei yang akan di pelajari. 
2) Masukan/saran validator ahli media 
Validator ahli media memberi masukan/saran untuk acuan untuk 
memperbaiki kualitas modul pembelajaran agar lebih baik. Berikut ini 
merupakan saran/masukan dari validator ahli media. 
Tabel 4.7 Saran Validasi Ahli Media 
No Aspek Masukan dan saran 
1 Desain Kulit Modul 1.1 Ganti Cover yang lebih menarik 
2 Desain Isi Modul 2.1 Berikan garis tepi atas buku agar 
lebih menarik 
2.2 Gambar yang di gunakan harus 
lebih jelas. 
Sumber data : Hasil Perhitungan dari validator ahli media 
Berdasarkan Tabel 4.7 masukan dan saran yang diberikan 
validator ahli media di bagian aspek desain kulit modul dan desain isi 
modul. Hasil perbaikan dari ahli media yang pertama dapat dilihat 




















Masukan Dan Saran Kulit Sampul (Cover) 
 
Gambar 4.12 dapat dilihat dari hasil perbaikan dari warna yang 
lebih menarik dan tulisan judul modul matematika yang jelas. 
Tampilan belakang modul yang diperbaiki ialah pada warna dan di 
berikan biodata penulis modul. Perbaikan dalam warna, ukuran tulisan 
dan tata letak gambar diperbaiki sehingga lebih menarik. Gambar yang 


















Masukan Dan Saran Ilustri Gambar Dan Garis Tepi Lebih Jelas 
 
Gambar 4.13 memperlihatkan perbaikan pada gambar yang 
kurang jelas pada materi pada modul yang akan di kembangkan. 
Gambar yang telah di perbaiki di berikan keterangan gambar lebih 
jelas. 
Berdasarkan pembuatan produk, pengembangan produk dan proses 
validasi. Proses validasi yang dilakukan oleh para ahli materi dan ahli media 
dengan nilai rata-rata 3,2 dan 3,28. Validator juga telah memberi masukan dan 
saran sehingga produk media pembelajaran yang akan di kembangkan sudah 
mendapat kriteria cukup valid dan valid sehingga validator dapat di uji cobakan. 
Hasil evaluasi dari tahap pengembangan yang telah melawati tahap 1 dari 
validasi oleh para ahli media  dan di evaluasi lagi pada cover, tata bahasa, 
gambar dan informasi di perjelas untuk lanjut ketahap ke 2 menghasilkan media 
yang menarik. Sesuai dengan keterangan yang didapat maka media yang 
dikembangkan dapat melanjutkan ke tahap impimentasi. 
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4. Implemantasi (Implementation) 
Proses validasi selesai direvisi dan dinyatakan layak untuk diujicobakan 
kepada peserta didik Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tanjung Bintang yang 
telah mempelajari materi vektor kelas X. Uji coba skala kecil mengambil 6 
peserta didik, untuk uji coba lapangan mengambil 18 peserta didik diamana 
pendidik memilih  yang  mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk ini efektif dan menarik 
untuk dijadikan referensi belajar peserta didik dengan angket yang di isi oleh 
peserta didik. Respon pendidik dapat dilihat dalam Tabel 4.8. 
 
Tabel 4.8  
Respon Pendidik 
No Aspek Analisi 
Pendidik 
1 2 3 
1 Kualitas Isi ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  14 12 13 
𝑥𝑖  3,5 3 3,25 
?̅?   3,25 
Kriteria  Menarik 
2 Ketetapan 
Kecakupan 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  9 9 10 
𝑥𝑖  3 3 3,33 
?̅?   3,11 
Kriteria Menarik 
3 Problem Solving 
Polya 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  20 18 21 
𝑥𝑖  3,33 3 3,5 
?̅?   3,27 
Kriteria  Sangat Menarik 
4 Tampilan ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  6 6 7 
𝑥𝑖  3 3 3,5 
?̅?   3,16 
Kriteria Menarik 
5 Bahasa ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟  17 15 15 
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No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
  𝑥𝑖  3,4 3 3 
  ?̅?   3,13 
  Kriteria Menarik 
Sumber data : Hasil Perhitungan dari respon pendidik 
Berdasarkan Tabel 4.8 nilai respon pendidik, pada aspek kualitas isi 
mendapat nilai rata-rata 3,25 dengan kriteria “menarik”, pada aspek ketetapan 
kecakupan mendapat nilai rata-rata 3,11 dengan kriteria “menarik”, pada aspek 
problem solving polya mendapat nilai rata-rata 3,27 dengan kriteria “sangat 
menarik”, pada aspek tampilan mendapat nilai rata-rata 3,16 dengan kriteria 
menarik dan yang terakhir aspek bahasa mendapat nilai rata-rata 3,13 dengan 
kriteria “menarik”. Berdasarkan respon pendidik di atas pendidik tertarik untuk 
menggunakan modul pembelajaran. Dapat dilihat dari grafik Gambar 4.14. 
 
Gambar 4.14 
















Responden 1 Responden 2 Responden 3
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Gambar 4.14 dapat dilihat grafik hasil respon pendidik pada aspek kualitas 
isi untuk responden ke-1 mendapat nilai rata-rata 3,5, untuk responden ke-2 
mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk responden ke-3 mendapat nilai rata-rata 
3,25. Aspek Ketetapan kecakupan untuk responden ke-1 dan responden ke-2 
mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk responden ke-3 mendapat nilai rata-rata 
3,33. Aspek problem solving Polya untuk responden ke-1 mendapat nilai rata-
rata 3,33, untuk responden ke-2 mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk responden 
ke-3 mendapat nilai rata-rata 3,5. Aspek tampilan untuk responden ke-1 dan 
responden ke-2 mendapat nilai rata-rata 3, dan untuk responden ke-3 mendapat 
nilai rata-rata 3,5. Aspek bahasa untuk responden ke-1  mendapat nilai rata-rata 
3,4 dan untuk responden ke-2 dan responden ke-3 mendapat nilai rata-rata 3,13. 
Selesainya pendidik memberi respon kepada modul yang dikembangkan dapat 
sisimpukan bahwa modul matematika berbasis problem solving polya pada 
materi vektor mendapat respon yang positif dari segi tampilan, tulisan dan 
membuat wawasan baru dari modul yang di modifikasi dengan model 
pembelajaran problem solving polya, kemudian dilakukannya uji skala kecil. 
Uji skala kecil dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9  
Hasil Uji Coba Skala Kecil 
No Aspek Analisis 
Uji coba kelompok kecil 
1 2 3 4 5 6 
1 Kualitas Isi  ∑  Skor 18 17 16 17 16 16 
𝑥𝑖  3,6 3,4 3,2 3,4 3,2 3,2 
?̅?  3,33 
Kriteria Sangat Menarik 
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No Aspek Analisis 
Uji Coba Kelompok Kecil 
1 2 3 4 5 6 
2 Tampilan  ∑  Skor 7 7 6 7 7 7 
  𝑥𝑖  3,5 3,5 3 3,5 3,5 3,5 
  ?̅?  3,41 
  Kriteria Sangat Menarik 
3 Bahasa  ∑  Skor 8 7 6 7 8 7 
𝑥𝑖  4 3,5 3 3,5 4 3,5 
?̅?  3,58 
Kriteria Sangat Menarik 
Sumber data : Hasil Perhitungan dari uji coba skala kecil 
Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji coba skala kecil pada aspek kualitas isi 
mendapat nilai rata-rata 3,33 dengan kriteria “sangat menarik”, pada aspek 
teampilan mendapat nilai rata-rata 3,41 dengan kriteria “sangat menarik” dan 
yang terakhir pada aspek bahasa mendapat nilai rata-rata 3,58 dengan kriteria 
“sangat menarik”. 
Uji coba skala kecil peserta didik memberikan nilai kepada modul yang 
dikembangkan mendapat respon yang baik, dan akan di lanjutkan untuk 
melakukan uji coba lapangan yang di lakukan oleh 18 peserta didik. Uji coba 
lapangan dapat disajikan pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10  
Hasil Uji Lapangan 
No Aspek Analisis Uji Lapangan 
1 Kualitas Isi  ∑  Skor 344 
∑ 𝑥𝑖  68,8 
?̅?  3,82 
Kriteria Sangat Menarik 
 Tampilan  ∑  Skor 139 
  ∑ 𝑥𝑖  69,5 
  ?̅?  3,86 
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No Aspek Analisis Uji Lapangan 




 ∑  Skor 135 
∑ 𝑥𝑖  67,5 
?̅?  3,75 
Kriteria Sangat Menarik 
Sumber data : Hasil Perhitungan dari uji coba lapangan 
Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji lapangan pada aspek kualitas isi mendapat 
nilai rata-rata 3,82 dengan kriteria “sangat menarik”, pada aspek teampilan 
mendapat nilai rata-rata 3,86 dengan kriteria “sangat menarik” dan yang 
terakhir pada aspek bahasa mendapat nilai rata-rata 3,75 dengan kriteria “sangat 
menarik”. 
Uji coba efektifitas juga dilakukan di uji lapangan. Uji efektifias dilakukan 
dengan uji pretest dan uji post test untuk melihat apakah modul ini efektif di 
gunakan. Melihat uji Pretest dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
 
 
Tabel 4.11  
Hasil Uji Pretest 
No Jumlah Siwa Interval Kriteria 
1 4 ≥ 66 Tuntas 
2 14 < 66 Tidak Tuntas 
 Rata-rata 22% Tidak Efektif 
Sumber data : Hasil Perhitungan dari uji coba lapangan 
Berdasarkan hasil uji pretest yang dilakukan saat uji coba lapangan 4 
peserta didik yang tuntas  dan 14 peserta didik tidak tuntas dalam mengerjakan 
soal. Selesai mengerjakan pretest peneliti mengenalkan produk media 
pembelajaran berupa modul pembelajaran dengan menyelesaian masalah 
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menggunakan model pembelajaran problem solving polya. Selesai 
mendemontrasikan modul pembelajaran yang akan di kembangkan kemuadian 
peserta didik di berikan post test untuk melihat apakah modul pembelajaran 
yang akan di kembangkan efektif. Hasil post test dapat di lihat di Tabel 4.12. 
Tabel 4.12  
Hasil Uji Post test  
No Jumlah Siwa Interval Kriteria 
1 11 ≥ 66 Tuntas 
2 7 < 66 Tidak Tuntas 
 Rata-rata 61% Efektif 
Sumber data : Hasil Perhitungan dari uji coba lapangan 
Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa 11 dari 18 peserta didik memenuhi 
triteria tuntas dalam pelajaran matematika dengan nilai≥ 66 (KKM). 
Presentase rata rata juga menunjukkan angka 61% pada rentang 60 % - 80 % 
dengan mendapat kriteria efektif. Melihat perbandingan dengan pada 
keefektifan dapat di lihat pada Gambar 4.17. 
 
Gambar 4. 15 
Grafik keefektifan 
 
Berdasar grafik keefektifan pada Gambar 4.15 terlihat bahwa ada  









menunjukkan bahwa modul matematika yang dikembangkan layak dan efektif 
di gunakan.  
Berdasarkan respon pendidik dan peserta didik pada saat uji coba 
mendapat respon yang baik. Nilai respon pendidik, uji coba skala kecil dan uji 
coba lapangan mendapat nilai rata-rata 3,18, 3,44, dan 3,81 dengan mendapat 
kriteria menarik dan sangan menarik. Uji efektifitas peserta didik dilakukannya 
pretest dan post test mendapat hingga hingga 61 % dengan kriteria efektif. 
Pengembangan media yang dilakukan oleh peniliti mendapat nilai efektif saat 
diuji cobakan sehingga media pembelajaran yang dikembangkan berupa modul 
pembelajaran berbasis problem solving polya layak digunakan pada proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
Hasil evaluasi dari tahap imlpementasi mendapat hasil sangat menarik 
dan efektif berdasarkan data yang didapat dari respon pendidik dan peserta 
didik. Sesuai dengan keterangan yang didapat maka modul matematika berbasis 
problem sorving polya yang di kembangkan layak di gunakan ke peserta didik 
kelas X Peminatan. 
5. Tahap Evaluasi ( Evaluation) 
Hasil dari beberapa evaluasi dari setiap tahap maka didapat bahwa 
Sekolah Menengah Atas memerlukan suatu pembaharuan bahan ajar dalam 
proses pembelajarannya, sehingga peneliti melakukan pengembangan modul 
pembelajaran berbasis Problem Solving Polya pada materi vektor. Modul yang 
dikembangkan dinyatakan layak dan efektif diterapkan dalam pembelajaran. 
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Kekurangan pada modul pembelajaran ini ialah hanya tertuju pada satu materi 
sehingga modul hanya membantu peserta didik dalam memahami materi vektor 
dan diharapkan selalu ada pembaharuan dalam mengembangkan modul untuk 
materi-materi berikutnya. 
B. Pembahasan 
Tahap yang digunakan peneliti dalam pengembangan ini, menggunakan 
tahap ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu : analisis, design, development, 
implementasion, dan evaluasion. Hasil Tahap analisis yang dilakukan saat pra 
penelitian di ketahui bahwa saat proses pembelajaran peserta didik kurang 
memahami konsep vektor sehingga mengakibatkan nilai ulangan mendapat nilai 
yang tidak maksimal. Sehingga peneliti memilih mengembangkan modul 
pembelajaran yang dikombinasi dengan model  pembelajaran problem solving 
polya. 
Tahap design (perancangan) dilakukan penyusunan kerangka dan ide 
dalam pembuatan modul pembelajaran. Penyusunan desain agar peneliti memiliki 
gambaran tentang tampilan dan isi pada modul yang akan di buat. Perancangan 
instrumen dilakukan untuk menyusun gambaran angket validasi media yang telah 
dibuat. Instrumen tersebut diantaranya adalah angket ahli materi dan angket ahli 
media serta respon pendidik dan respon peserta didik. 
Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan media pembelajaran. 
Produk selesai dibuat, kemudian di lakukan evaluasi oleh para ahli yang disebut 
dengan validasi. Tujuan validasi digunakan untuk mengetahui kekurangan dan 
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kelemahan media serta memperoleh masukan masukan guna memperbaiki media 
yang akan dikembangkan. Validasi juga ditunjukkan untuk memperoleh penilaian 
apakah media sudah layak atau belum di uji cobakan. Hasil penilaian ahli materi 
modul pembelajaran mendapat nilai rata-rata 3,18 dengan kriteria “cukup valid”, 
dan ahli media memperoleh nilai rata-rata 3,28 dengan kriteria “valid”. Berikut 
merupakan perbandingan tahap 1 dan tahap 2 ahli materi dan ahli media dapat 
dilihat pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13  
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2 
No Aspek Analisis 
Validator 
Tahap 1 Tahap 2 




























Tabel 4.13 terlihat bahwa perbandingan validasi ahli materi tahap 1 dan 
tahap 2. Perbandingannya terlihat pada aspek kelayakan isi pada tahap 1 mendapat 
nilai rata-rata 2,75 dengan kriteria “cukup valid” sedangkan pada tahap 2 mendapat 
nilai rata-rata 3,25 dengan kriteria “cukup valid”, pada aspek Ketetapan 
Kecakupan pada tahap 1 mendapat nilai rata-rata 2,67 dengan kriteria”cukup 
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valid” sedangkan pada tahap 2 mendapat nilai rata-rata 3 dengan kriteria “cukup 
valid”, pada aspek Problem Solving Polya tahap 1 mendapat nilai rata-rata 2,94 
dengan kriteri “cukup valid” sedangkan pada tahap 2 mendapat nilai 3,22 dengan 
kriteria “cukup valid” dan pada aspek bahasa pada tahap 1 mendapat nilai 2,33 
dengan kriteria “kurang valid” sedangkan pada tahap 2 mendapat skor 3,3 dengan 
kriteria “valid”. Terlihat pada Gambar 4.15 
 
Gambar 4.16 
Grafik Perbandingan Validator Ahli Materi  Tahap 1 Dan Tahap 2 
 
Berdasarkan Gambar 4.16 Perbandingan hasil validasi ahli materi dapat 
diuraikan sebagai berikut, pada aspek ketetapan isi memperoleh nilai rata-rata 2,75 
dengan kriteria “cukup valid” sedangkan pada tahap 2 meningkat dengan 
memperoleh nilai rata-rata 3,5 dengan kriteria “cukup valid”, pada aspek ketetapan 
kecakupan pada tahap 1 mendapat nilai rata-rata 2,67 dengan kriteria “cukup 
valid” sedangkan pada tahap 2 memperoleh nilai yang meningkat sehingga 














Tahap 1 Tahap 2
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mendapatnilai rata-rata 2,94 dengan kriteria “cukup valid” sedangkan pada tahap 
2 memperoleh nilai yang meningkat sehingga memperoleh nilai rata-rata 3,22 
dengan kriteria “cukup valid” dan yang terakhir pada aspek bahasa penilaian pada 
tahap 1 mendapatkan nilai rata-rata 2,33 dengan kriteria “kurang valid” sedangkan 
pada penilaian pada tahap 2 mendapatkan nilai yang meninggkat sehingga 
mendapat nilai rata-rata 3,33 dengan kriteria “valid”.  
Tabel 4.14 
Validasi Ahli Media Tahap 1 dan Tahap 2 
No Aspek Analisis 
Validator 
Tahap 1 Tahap 2 
1 Ukuran Modul ?̅? 3,33 3,5 
 Kriteria Valid Valid 















Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat perbandingan validasi media tahap 1 dan 
tahap 2. Perbandingan pada aspek ukuran modul pada tahap 1 mendapat nilai rata-
rata 3,33 mendapat kriteria “valid” sedangkan pada tahap 2 mendapat niali rata-
rata 3,5 dengan kriteria “valid”, pada aspek desain kulit modul pada tahap 1 
mendapat nilai rata-rata 2,61 dengan kriteria “cukup valid” sedangkan pada tahap 
2 mendapat nilai rata-rata 3,17 dengan kriteria “cukup valid” dan pada aspek 
desain isi modul pada tahap pertama mendapat nilai 3 dengan kriteria “cukup 
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valid” sedangkan pada tahap 2 mendapat nilai rata-rata 3,22 dengan kriteria “cukup 
valid”.berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
 
Gambar 4.17 
Grafik Nilai Perbandingan Tahap 1 Dan Tahap 2 
 
Berdasarkan Gambar 4.17 terlihat Adapun perbandingan dari validator ahle 
media tahap 1 dan validator ahli media tahap 2, dapat diuraikan sebagai, berikut. 
Aspek ukuran modul pada penilaian tahap 1 mendapat nilai rata-rata 3,33 dengan 
kriteria “valid” sedangkan penilaian ahli media tahap 2 mendapat nilai rata-rata 
3,5 dengan kriteria “valid”, pada aspek desain kulit modul (cover) penilaian dari 
validator ahli media tahap 1 mendapat nilai rata-rata  2,61 dengan kriteria “cukup 
valid” sedangkan penilaian validator ahli media tahap 2 mendapat nilai rata-rata 
3,17 dengan kriteria “cukup valid”, dan yang terakhir pada aspek desain isi modul 
dengan penilaian validator tahap 1 mendapat nilai rata-rata 3 dengan kriteria 









Ukuran Modul Desain Kulit Modul
(cover)
Desain Isi Modul
Tahap 1 Tahap 2
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3,22 dengan kriteria “cukup valid”. Perbandingan penilaian validator pada tahap 1 
dan tahap 2. 
Tahap Implimentasi skala kecil dan lapangan. Berdasarkan respon 
pendidik mendapat nilai rata-rata 3,21 dengan kriteria “menarik. Uji coba skala 
kecil mendapat niali rata-rata kemenarikan modul sebesar 3,4 dengan kriteria 
“sangat menarik”. Berdasarkan uji coba lapangan pada ketertarikan modul 
mendapat nilai rata-rata 3,8 dengan kriteria “sangat menarik” dan pada uji 
keefektifitas mendapat nilai 61% dengan kriteria “efektif”. Hasil efektifitas dapat 




Jumlah Peserta didik 
Pretest Post Test Keterangan 
1 ≥ 66 4 11 Tuntas 
2 < 66 14 7 Tidak Tuntas 
Nilai Presentase 22% 61%  
 
Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat bahwa presentase nilai pretest ke post test 
mengalami peningkatan dimana pada ujian pretest 4 peserta didik mendapat nilai 
dengan keterangan tuntas, 14 peserta didik mendapat nilai keterangan tidak tundas 
dan mendapat presentase keefektifan sebesar 22%. Ujian post test 11 peserta didik 
mendapat nilai dengan keterangan tuntas, 7 peserta didik mendapat nilai dengan 
keterangan tidak tuntas dan mendapat nilai presentase keefektifan sebesar 61%. 





Hasil Ujian Pretest dan post test 
 
 Gambar 4.18 terlihat bahwa ujian pretest dan post test mengalami 
perubahan. Nilai ujian pretest ada 4 peserta didik yang tuntas dan 14 peserta didik 
yang tidak tuntas. Nilai ujian post test ada 11 peserta didik yang tuntas dan 7 
peserta didik yang tidak tuntas. 
Tahap evaluasi merupakan tahapan yang ada pada setiap proses tahapan. 
Mulai dari tahap analisis hingga tahap implementasi sesuai bagan prosedur  














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Pengembangan modul matematika berbasis problem solving polya mendapat 
nilai dengan kriteria cukup valid dan sangat menarik berdasarkan hasil dari 
validator, respon pendidik dan peserta didik. 
2. Modul matematika menadapat kriteria efektif pada uji lapangan yang 
dilakukan pada peserta didik kelas X Pemintan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul 
matematika berbasis problem solving polya pada materi vektor adalah sebagai 
berikut: 
1. Media yang dikembangkan hanya terbatas pada materi vektor saja sehingga 
diharapkan pengembangan media ini lebih kompleks lagi dari segi materi 
agar media dapat digunakan untuk mempermudah peserta didik. 
2. Media pembelajaran  modul berbasis problem solving polya ini masih 





media pembelajaran, sehingga pengembangan modul pembelajaran berbasis 
problem solving polya selanjutnya harus lebih baik lagi agar dapat menambah 
motivasi dan minat belajar peserta didik serta dapat membantu pemahaman 
konsep matematis sehingga peserta didik kedepannya bisa mendapatkan hasil 





Pengembangan Modul Matematika Berbasis Problem Solving Pada Materi 
Vektor
A. Petunjuk pengisian:
1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu Modul 
Matematika Berbasis Problem Solving Pada Materi Vektor. Gunakan 
indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
Nilai 4= sangat menarik
Nilai 3= menarik
Nilai 2= kurang menarik 
Nilai 1= sangat tidak menarik
2. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah komentar dan saran terkait 
hal-hal yang kekurangan terhadap Modul Matematika Berbasis Problem 




4 3 2 1
1 Kualitas Isi
1. Memberikan pengalaman dan 
pengetahuan belajar pada peserta didik
2. Informasi pada Modul memberi 
pengetahuan baru tentang matematika.
3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran





5. Kesesuaian dengan KI, KD dan 
Indikator
6. Kesesuaian dengan kognitif, Afektif, 
dan Psikomotorik peserta didik





8. Menambah pengetahuan siswa 
berdasarkan pengetahuan awal yang 
dimilikinya







14. Kemenarikan tulisan, desain Modul, 
dan gambar
15. Kemenarikan warna dan sampul Modul
5 Bahasa
16. Bahasa yang digunakan komunikatif
17. Kalimat yang digunakan untuk 
menjelaskan materi mudah dipahami
18. Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda
19. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia
20. Sesuai dengan tingkat perkembangan 
berfikir siswa








Angket Respon Peserta Didik
Pengembangan Modul Matematika Berbasis Problem Solving Pada Materi 
Vektor
A. Petunjuk pengisian:
1. Berilah tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian terhadap Modul 
Matematika Berbasis Problem Solving Pada Materi Vektor. Gunakan 
indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
Nilai 4= sangat menarik
Nilai 3= menarik
Nilai 2= kurang menarik
Nilai 1= sangat tidak menarik
2. Apabila penilaian 2 atau 1, maka berilah komentar dan saran terkait hal-hal 





4 3 2 1
1 Kualitas Isi
1. Materi yang disajikan lengkap dan 
jelas
2. Pendekatan yang digunakan 
memudahkan peserta didik
3. Informasi jelas
4. Materi mudah dipahami
5. Kemenarikan Modul sebagai alat 
bantu belajar
3 Tampilan
6. Kemenarikan tulisan, desain Modul, 
dan gambar.
7. Kemenarikan warna, sampul/cover
Modul
4 Bahasa
8. Bahasa yang digunakan komunikatif
9. Bahasa untuk menjelaskan konsep 
mudah dipahami













No Aspek Butir Angket
Validator
1 2 3
1 Kualitas Isi 1 4 3 3
2 3 3 4
3 4 3 3
4 3 3 3
Skor 14 12 13ݔ௜ 3,5 3 3,25തܺ 3,25
Kriteria Menarik
2 Ketetapan Kecakupan 5 3 3 3
6 3 3 4
7 3 3 3
Skor 9 9 10ݔ௜ 3 3 3,33തܺ 3,11
Kriteria Menarik
3 Problem Solving polya 8 3 3 3
9 4 3 4
10 3 3 3
11 4 3 3
12 3 3 4
13 3 3 4∑ 	Skor 20 18 21ݔ௜ 3,33 3 3,5തܺ 3,27
Kriteria Sangat Menarik
4 Tampilan 14 3 3 4
15 3 3 3∑ 	Skor 6 6 7ݔ௜ 3 3 3,5തܺ 3,16
Kriteria Menarik
5 Bahasa 16 4 3 3
17 3 3 3
18 3 3 3
19 3 3 3
20 4 3 3
∑ 	Skor 17 15 15ݔ௜ 3,4 3 3തܺ 3,13
Kriteria Menarik
Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Materi
No Aspek Butir Angket Validator
1 2 3
1 Kelayakan Isi 1 2 2 4
2 2 2 3
3 3 3 3
4 3 3 3
Skor 10 10 13ݔ௜ 2,5 2,5 3,25തܺ 2,75
Kriteria Kurang Valid
2 Ketetapan cakupan 5 3 3 3
6 2 3 3
7 2 2 3
Skor 7 8 9ݔ௜ 2,33 2,67 3തܺ 2,67
Kriteria Cukup Valid
3 Problem Solving Polya 8 2 3 3
9 3 3 3
10 2 3 4
11 2 3 4
12 2 3 4
13 2 3 4
Skor 13 18 22ݔ௜ 2,2 3 3,67തܺ 2,94
Kriteria Cukup valid
4 Bahasa 14 2 2 3
15 2 2 3
16 2 2 3
17 2 2 3
18 2 2 3
Skor 10 10 15ݔ௜ 2 2 3തܺ 2,33
Kriteria Kurang valid
Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Media
No Aspek Butir Angket
Validator
1 2 3
1 Ukuran Modul 1 3 3 3
2 4 3 4
Skor 7 6 7ݔ௜ 3,5 3 3,5തܺ 3,33
Kriteria Valid
2 Desain Kulit Modul 
(Cover)
3 3 2 3
4 2 2 3
5 2 2 3
6 2 2 4
7 3 3 3
8 2 3 3
Skor 14 14 19ݔ௜ 2,3 2,3 3,2തܺ 2,61
Kriteria Cukup valid
3 Desain Isi Modul 9 3 3 4
10 2 3 3
11 3 3 3
12 3 3 4
13 3 3 4
14 3 3 4
15 2 3 3
16 3 3 3
17 2 3 3
18 2 3 3
19 3 3 3
20 3 3 3
Skor 32 36 40ݔ௜ 2,67 3 3,33തܺ 3
Kriteria Cukup Valid
Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Materi
No Aspek Butir Angket Validator
1 2 3
1 Kelayakan Isi 1 3 3 4
2 3 3 3
3 3 4 3
4 3 4 3
Skor 12 14 13ݔ௜ 3 3,5 3,25തܺ 3,25
Kriteria Cukup Valid
2 Ketetapan cakupan 5 3 3 3
6 3 3 3
7 3 3 3
Skor 9 9 9ݔ௜ 3 3 3തܺ 3
Kriteria Cukup Valid
3 Problem Solving 
Polya
8 3 3 3
9 3 3 3
10 3 3 4
11 3 3 4
12 3 3 4
13 3 3 4
Skor 18 18 22ݔ௜ 3 3 3,67തܺ 3,22
Kriteria Cukup valid
4 Bahasa 14 4 4 3
15 3 4 3
16 3 3 3
17 3 3 3
18 4 4 3
Skor 17 18 15ݔ௜ 3,4 3,6 3തܺ 3,33
Kriteria Valid

Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Media
No Aspek Butir Angket
Validator
1 2 3
1 Ukuran Modul 1 4 3 3
2 4 3 4
Skor 8 6 7ݔ௜ 4 3 3,5തܺ 3,5
Kriteria Valid
2 Desain Kulit Modul 
(Cover)
3 4 3 3
4 3 3 3
5 3 3 3
6 3 3 4
7 4 3 3
8 3 3 3
Skor 10 18 19ݔ௜ 3,33 3 3,22തܺ 3,17
Kriteria Cukup valid
3 Desain Isi Modul 9 4 3 4
10 3 3 3
11 4 3 3
12 3 3 4
13 3 3 4
14 3 3 4
15 3 3 3
16 4 3 3
17 3 3 3
18 3 3 3
19 3 3 3
20 4 3 3
Skor 40 36 40ݔ௜ 3,33 3 3,33തܺ 3,22
Kriteria Cukup Valid
Kisi – Kisi Instrumen Ahli Materi
Modul Matematika Berbasis Problem Solving Polya pada Materi Vektor.
No Aspek Indikator No.Item
1 Kualitas Isi - Kesesuaian materi dengan 
pengalaman peserta didik.
- Kesesuaian materi dengan 
ilmu matematika.






- Kesesuaian KI, KD, dan 
Indikator.
- Kesesuaian dengan kehidupan 
sehari-hari.
5,6,7
3 Problem Solving 
Polya
- Menambah pengetahuan 
peserta didik dalam 
memecahkan masalah.
- Merumuskan masalah
- Merencanakan pemecahan 
masalah.




4 Bahasa - Bahasa yang di gunakan 
komunikatif.
- Kesesuaian Bahasa dengan 
pedoman ejaan yang 
disempurnakan
14,15,16,17,18
Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Materi
No Aspek Butir Validator
Angket 1 2 3
1 Kelayakan Isi 1 2 2 4
2 2 2 3
3 3 3 3
4 3 3 3
Skor 10 10 13ݔ௜ 2,5 2,5 3,25തܺ 2,75
Kriteria Kurang Valid
2 Ketetapan cakupan 5 3 3 3
6 2 3 3
7 2 2 3
Skor 7 8 9ݔ௜ 2,33 2,67 3തܺ 2,67
Kriteria Cukup Valid
3 Problem Solving Polya 8 2 3 3
9 3 3 3
10 2 3 4
11 2 3 4
12 2 3 4
13 2 3 4
Skor 13 18 22ݔ௜ 2,2 3 3,67തܺ 2,94
Kriteria Cukup valid
4 Bahasa 14 2 2 3
15 2 2 3
16 2 2 3
17 2 2 3
18 2 2 3
Skor 10 10 15ݔ௜ 2 2 3തܺ 2,33
Kriteria Kurang valid
Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Materi
No Aspek Butir Validator
Angket 1 2 3
1 Kelayakan Isi 1 3 3 4
2 3 3 3
3 3 4 3
4 3 4 3
Skor 12 14 13ݔ௜ 3 3,5 3,25തܺ 3,25
Kriteria Cukup Valid
2 Ketetapan cakupan 5 3 3 3
6 3 3 3
7 3 3 3
Skor 9 9 9ݔ௜ 3 3 3തܺ 3
Kriteria Cukup Valid
3 Problem Solving 
Polya
8 3 3 3
9 3 3 3
10 3 3 4
11 3 3 4
12 3 3 4
13 3 3 4
Skor 18 18 22ݔ௜ 3 3 3,67തܺ 3,22
Kriteria Cukup valid
4 Bahasa 14 4 4 3
15 3 4 3
16 3 3 3
17 3 3 3
18 4 4 3
Skor 17 18 15ݔ௜ 3,4 3,6 3തܺ 3,33
Kriteria Valid
Kisi – Kisi Instrumen Ahli Media
Modul Matematika Berbasis Problem Solving Polya pada Materi Vektor
No Aspek Indikator No.Item
1 Ukuran  Kertas pada 
Modul
- Ukuran Modul 1,2
2 Desain Kulit Modul 
(Cover)
- Ilustrasi Kulit Modul 3,4,5,6,7,8
3 Desain Isi Modul - Tampilan tata letak
- Kesesuaian jenis
huruf dan spasi













1 Ukuran Modul 1 3 3 3
2 4 3 4
Skor 7 6 7ݔ௜ 3,5 3 3,5തܺ 3,33
Kriteria Valid
2 Desain Kulit Modul 
(Cover)
3 3 2 3
4 2 2 3
5 2 2 3
6 2 2 4
7 3 3 3
8 2 3 3
Skor 14 14 19ݔ௜ 2,3 2,3 3,2തܺ 2,61
Kriteria Cukup valid
3 Desain Isi Modul 9 3 3 4
10 2 3 3
11 3 3 3
12 3 3 4
13 3 3 4
14 3 3 4
15 2 3 3
16 3 3 3
17 2 3 3
18 2 3 3
19 3 3 3
20 3 3 3
Skor 32 36 40ݔ௜ 2,67 3 3,33തܺ 3
Kriteria Cukup Valid






1 Ukuran Modul 1 4 3 3
2 4 3 4
Skor 8 6 7ݔ௜ 4 3 3,5തܺ 3,5
Kriteria Valid
2 Desain Kulit Modul 
(Cover)
3 4 3 3
4 3 3 3
5 3 3 3
6 3 3 4
7 4 3 3
8 3 3 3
Skor 10 18 19ݔ௜ 3,33 3 3,22തܺ 3,17
Kriteria Cukup valid
3 Desain Isi Modul 9 4 3 4
10 3 3 3
11 4 3 3
12 3 3 4
13 3 3 4
14 3 3 4
15 3 3 3
16 4 3 3
17 3 3 3
18 3 3 3
19 3 3 3
20 4 3 3
Skor 40 36 40ݔ௜ 3,33 3 3,33തܺ 3,22
Kriteria Cukup Valid
Kisi-Kisi Angket Pendidik
Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Solving Polya pada Materi 
Vektor
No Aspek Indikator Nomor Item
1 Kualitas Isi - Memberikan pengalaman dan 
pengetahuan pada peserta didik




- Kesesuaian KI,KD, dan 
Indikator
- Kesesuaian dengan Tujuan 
Pembelajaran
- Contoh yang diberikan sesuai 
dengan fakta kehidupan sehari-
hari
5,6,7








4 Tampilan - Tampilan sampul, tulisan, 
tampilan desain modul
14.15
5 Bahasa - Bahasa yang digunakan 
komunikatif









1 Kualitas Isi 1 4 3 3
2 3 3 4
3 4 3 3
4 3 3 3
Skor 14 12 13ݔ௜ 3,5 3 3,25തܺ 3,25
Kriteria Menarik
2 Ketetapan Kecakupan 5 3 3 3
6 3 3 4
7 3 3 3
Skor 9 9 10ݔ௜ 3 3 3,33തܺ 3,11
Kriteria Menarik
3 Problem Solving polya 8 3 3 3
9 4 3 4
10 3 3 3
11 4 3 3
12 3 3 4
13 3 3 4∑ 	Skor 20 18 21ݔ௜ 3,33 3 3,5തܺ 3,27
Kriteria Sangat Menarik
4 Tampilan 14 3 3 4
15 3 3 3∑ 	Skor 6 6 7ݔ௜ 3 3 3,5തܺ 3,16
Kriteria Menarik
5 Bahasa 16 4 3 3
17 3 3 3
18 3 3 3
19 3 3 3
20 4 3 3∑ 	Skor 17 15 15ݔ௜ 3,4 3 3തܺ 3,13
Kriteria Menarik
Kisi-kisi Respon Peserta Didik
Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Solving Polya pada Materi 
Vektor
No Aspek Indikator Nomor Item
1 Kualitas Isi - Materi yang disajikan lengkap dan 
jelas
- Pendekatan yang digunakan 
memudahkan peserta didik
- Informasi jelas
- Kemenarikan modul sebagai alat 
bantu belajar
1,2,3,4,5
2 Tampilan - Kemenarikan tulisan, tampilan, 
desain, modul, dan gambar
- Kemenarikan warna sampul
6,7
3 Bahasa - Bahasa yang digunakan komunikatif
- Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami
8,9




Respon Peserta didik Kelompok Kecil
1 2 3 4 5 6
1 Kualitas Isi 1 3 3 3 3 3 3
2 4 3 3 3 3 3
3 4 4 3 4 4 3
4 3 3 4 3 3 4
5 4 4 3 4 3 3∑ 	Skor 18 17 16 17 16 16ݔ௜ 3,6 3,4 3,2 3,4 3,2 3,2തܺ 3,33
Kriteria Sangat Menarik
2 Tampilan 6 4 4 3 4 4 3
7 3 3 3 3 3 4
  ∑ 	Skor 7 7 6 7 7 7ݔ௜ 3,5 3,5 3 3,5 3,5 3,5തܺ 3,41
Kriteria Sangat Menarik
3 Bahasa 8 4 3 3 4 4 4
9 4 4 3 3 4 3
  ∑ 	Skor 8 7 6 7 8 7ݔ௜ 4 3,5 3 3,5 4 3,5തܺ 3,58
Kriteria Sangat Menarik
Kisi – Kisi Instrumen Ahli Media
Modul Matematika Berbasis Problem Solving Polya pada Materi Vektor
No Aspek Indikator No.Item
1 Ukuran Kertas pada 
Modul
- Ukuran Modul 1,2
2 Desain Kulit Modul 
(Cover)
- Ilustrasi Kulit Modul 3,4,5,6,7,8
3 Desain Isi Modul - Tampilan tata letak
- Kesesuaian jenis 
huruf dan spasi








Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Solving Polya pada Materi 
Vektor
No Aspek Indikator Nomor Item
1 Kualitas Isi - Memberikan pengalaman dan 
pengetahuan pada peserta didik




- Kesesuaian KI,KD, dan 
Indikator
- Kesesuaian dengan Tujuan 
Pembelajaran
- Contoh yang diberikan sesuai 
dengan fakta kehidupan sehari-
hari
5,6,7








4 Tampilan - Tampilan sampul, tulisan, 
tampilan desain modul
14.15
5 Bahasa - Bahasa yang digunakan 
komunikatif





Hari / tanggal observasi : 12 Februari2018
Sekolah : SMAN 1 Tamjung Bintang
Narasumber : Pendidik Matematika Kelas X 
Observer : Dewi Ariskasari
No Petanyaan Jawaban
1 Metode pembelajaran apa yang bapak 
gunakan sekarang?
Metodenya digunakan masih menggunakan 
metode ceramah dan diskusi saat pembelajaran
2 Apakah dengan metode tersebut 
sudah memperoleh hasil yang 
memuaskan?
Pada saat ini belum memperoleh hasil yang 
memuaskan karna pada proses pembelajaran di 
kelas peserta didiknya cenderung dapat 
mengerjakan soal-soal pada latian tetapi pada 
saat ujian akhir peserta didik mendapat nilai 
yang tidak memuaskan
3 Apa saja bahan ajar yang bapak 
gunakan saat pembelajaran?
Berupa buku paket dan bahan dari internet
4 Apakah bapak sudah pernah 
membuat bahan ajar untuk proses 
pembelajaran di kelas?
Belum, saat pembelajaran hanya menggunakan 
buku paket dan bahan dari internet
5 Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan pada materi vektor pada 
Sebagian peserta didik belum mampu memahami 
materi vektor sehingga berdampak pada hasil 
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proses pembelajaran di dalam kelas? belajar yang kurang memuaskan
6 Bagaimana kemampuan peserta didik 
dalam menganalisa pada materi 
vektor?
Sebagian peserta didik belum mampu 
menganalisa masalah yang berkaitan dengan 
vektor
7 Apakah peserta didik dapat 
mengaplikasikan vektor dalam 
kehidupan sehari-hari?
Kebanyakan peserta didik belum dapat 
mengaplikasikan materi vektor dalam kehidupan 
sehari hari
8 Menurut bapak apakah perlu dibuat 
atau dikembangakn bahan ajar berupa 
modul berbasis problem solving?
Perlu, karena modul matematika dapat 
membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran didalam kelas dan diharapkan 
meningkan hasil belajar peserta didik.
Hari / tanggal observasi : 13 Februari 2018
Sekolah : SMAN 1 Jati Agung
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Narasumber : Pendidik Matematika Kelas X
Observer : Dewi Ariskasari
No Pertanyaan Jawaban
1 Metode pembelajaran apa yang ibu 
gunakan sekarang?
Sesuai dengan materi yang akan di jelaskan pada 
proses pembelajaran di kelas, pada pembelajaran 
materi vektor biasanya dengan presentasi dan 
kelompok dan diskusi
2 Apakah dengan metode tersebut 
sudah memperoleh hasil yang 
memuaskan?
Belum karena kemampuan pada peserta didik itu 
berbeda-beda, pada peserta didi yang 
mempunyai kemampuan nalarnya cepat makan 
memahami materi vektor pun cepat dan 
sebaliknya pada peserta didik yang kemampuan 
menalarnya lambat maka memahami materi 
vektornya pun lambat
3 Apa saja bahan ajar yang ibu 
gunakan saat pembelajaran?
Bahan ajar yang digunakan pada proses 
pembelajaran menggunakan bahan ajar yang 
telah disediakan oleh sekolah.
4 Apakah bapak sudah pernah 
membuat bahan ajar untuk proses 
pembelajaran di kelas?
Belum pernah buat karena sudah disediakan 
buku oleh pihak sekolah
5 Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan pada materi vektor pada 
Sulit, kerena matematika memang materi yang 
memang sulit pagi kebanyakan peserta didik
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proses pembelajaran di dalam kelas?
6 Bagaimana kemampuan peserta didik 
dalam menganalisa pada materi 
vektor?
Sebagian peserta didik mampu menganalisa pada 
materi vektor
7 Apakah peserta didik dapat 
mengaplikasikan vektor dalam 
kehidupan sehari-hari?
Untuk mengaplikasikan materi vektor ke dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik mampu 
untuk mengaplikasikan materi tersebut
8 Menurut ibu apakah perlu dibuat atau 
dikembangakn bahan ajar berupa 
modul berbasis problem solving?
Perlu karena jika peserta didik makin banyak 







1 Peserta Didik 1 35 70
2 Peserta Didik 2 35 70
3 Peserta Didik 3 70 70
4 Peserta Didik 4 40 70
5 Peserta Didik 5 40 70
6 Peserta Didik 6 40 70
7 Peserta Didik 7 35 70
8 Peserta Didik 8 35 35
9 Peserta Didik 9 70 70
10 Peserta Didik 10 35 70
11 Peserta Didik 11 20 20
12 Peserta Didik 12 20 20
13 Peserta Didik 13 20 40
14 Peserta Didik 14 75 80
15 Peserta Didik 15 20 20
16 Peserta Didik 16 40 40
17 Peserta Didik 17 70 70
18 Peserta Didik 18 20 35
Keseluruhan Peserta didik 18 18
Peserta Didik Yang Tuntas 4 11
Presentase Ketuntasan 22% 61%




Respon Peserta didik Kelompok Kecil
1 2 3 4 5 6
1 Kualitas Isi 1 3 3 3 3 3 3
2 4 3 3 3 3 3
3 4 4 3 4 4 3
4 3 3 4 3 3 4
5 4 4 3 4 3 3∑ 	Skor 18 17 16 17 16 16ݔ௜ 3,6 3,4 3,2 3,4 3,2 3,2തܺ 3,33
Kriteria Sangat Menarik
2 Tampilan 6 4 4 3 4 4 3
7 3 3 3 3 3 4
  ∑ 	Skor 7 7 6 7 7 7ݔ௜ 3,5 3,5 3 3,5 3,5 3,5തܺ 3,41
Kriteria Sangat Menarik
3 Bahasa 8 4 3 3 4 4 4
9 4 4 3 3 4 3







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 Kualias 
Isi
1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3
5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4




6 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
7 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
  ∑ 	Skor 8 6 8 8 8 8 7 7 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8ݔ௜ 4 3 4 4 4 4 3,5 3,7 4 4 4 4 4 4 3,5 4 4 4തܺ 3,86
Kriteria Sangat Menarik
3 Bahasa 8 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
  ∑ 	Skor 6 7 8 8 8 7 7 7 6 7 8 8 8 8 8 8 8 8ݔ௜ 3 3,5 4 4 4 3,5 3,5 3,5 3 3,5 4 4 4 4 4 4 4 4തܺ 3,75
Kriteria Sangat menarik
